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ABSTRAK 

 

Penelitianl inil bertujuanl untukl mengetahuil caral peningkatanl kepemimpinanl pelayanl 

danl tekananl pekerjaanl terhadapl kinerjal sdml denganl kepuasanl kerjal sebagail variabell 

intervening.l Populasil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl pegawail Dinasl 

Pendidikanl Kabupatenl Demak.l Teknikl pengambilanl sampell menggunakanl teknikl 

sensusl yaitul pengambilanl secaral keseluruhanl karyawanl yangl berjumlahl 68l Pegawail l 

denganl instrumenl penelitianl berupal kuesioner.l Analisisl datal menggunakanl SPSSl 

21.0.l Hasill penelitianl inil menunjukkanl bahwal kepemimpinanl l pelayanl berpengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl kepuasanl kerja.l Tekananl pekerjaanl berpengaruhl 

negatifl danl signifikanl terhadapl kepuasanl kerja.l Kepemimpinanl l pelayanl berpengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl kinerjal SDM.l tekananl pekerjaanl berpengaruhl negativel 

danl signifikanl terhadapl kinerjal SDM.l Kepuasanl kerjal berpengaruhl positifl danl 

signifikanl terhadapl kinerjal SDM.l kepuasanl kerjal tidakl mampul menjadil variabell 

interveningl antaral kepemimpinanl pelayanl danl tekananl pekerjaanl terhadapl kinerjal 

SDM. 

 

Katal Kunci:l Kepemimpinanl pelayan,l Tekananl pekerjaanl Danl Kepuasanl Kerjal 

Kinerjal SDM 
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ABSTRACT 

 

Thisl studyl aimsl tol determinel howl tol increasel servantl leadershipl andl workl pressurel onl 

HRl performancel withl jobl satisfactionl asl anl interveningl variable.l Thel populationl usedl 

inl thisl studyl werel employeesl ofl thel Demakl Regencyl Educationl Office.l Thel samplingl 

techniquel usedl isl thel censusl technique,l namelyl takingl al totall ofl 68l employeesl withl thel 

researchl instrumentl inl thel forml ofl al questionnaire.l Datal analysisl usingl SPSSl 21.0.l Thel 

resultsl ofl thisl studyl indicatel thatl servantl leadershipl hasl al positivel andl significantl effectl 

onl jobl satisfaction.l Jobl pressurel hasl al negativel andl significantl effectl onl jobl 

satisfaction.l Servantl leadershipl hasl al positivel andl significantl effectl onl HRl 

performance.l workl pressurel hasl al negativel andl significantl effectl onl HRl performance.l 

Jobl satisfactionl hasl al positivel andl significantl effectl onl HRl performance.l Jobl 

satisfactionl isl notl ablel tol bel anl interveningl variablel betweenl servantl leadershipl andl 

jobl pressurel onl HRl performance. 

 

Keywords:l Servantl Leadership,l Jobl Pressurel Andl Jobl Satisfactionl HRl Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 .1 Latar Belakang Penelitian 

         Di era sekarang, banyak instansi yang berbasis kompentensi di mana sumber 

daya manusia dituntut untuk terus berkembang dari memiliki kemampuan yang 

handal untuk menjawab tantangan globalisasi. Sumber daya mausia di dalam 

suatu organisasi haruslah memiliki kompetensi yang dibutuhkan agar organisasi 

tersebut dapat tetap hidup dan berkembang, sehingga pelaksanaan manajemen 

sumber daya manusia dari recruitment haruslah berorintasi pada model 

kompeteni.   

          Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja. Kinerja 

merupakan pretasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja yang secaranyata 

dengan standar kerja yang di terapkan. Setiap instasi akan berusaha untuk selalu 

meningkatkan kinerja SDMnya dami tercapai tujuan yang telah ditetapkan 

kontribusi SDM pada organisasi akan menjadi penting jika dilakukan dengan 

tindakan efektif dan berperilaku secara benar. Kinerja yang lebih tinggi 

mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang 

lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang di bebankan kepada seorang 

SDM dalam suatu organisasi. Begitu pula dengan SDM yang ada dilingkungan 

pemerintaha yang cenderung mengalami permasalahan pekerjaan karena bagian 

waktu mereka di habiskan di tempat kerja dan dengan pekerjaan yang sama.  
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         Kinerja SDM yang tinggi merupakan merupakan salah satu syarat dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan diperoleh dari upaya 

peusahaan dalam mengelola sumber daya manusia yang berpotensi agar dapat 

meningkatkan hasil kerjanya. Pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan 

instansi tercermin dari kinerja SDM yang dihasilkan dan dari pencapaian tujuan 

instansi tersebut. 

         Dalam suatu organisasi atau perusahaan, peran yang sangat penting 

dipegang oleh pemimpin karena berhasil atau tidaknya perusahaan serta 

kelangsungan hidup perusahaan tergantung kemahiran pemimpin dalam 

menjalankan perusahan tersebut. Baik tindakanya hasil kinerja yang dihasilkan 

tergantung pada bagaimana pemimpin mengambil keputusan dan kebijakan yang 

mengarahkan perusahaan dalam menuju keberhasilan. Kepemimpinan pelayan 

merupakan pemimpin yang berorintasi pada melayani, berbasis penetahuan, 

parsitipatis, aspek tanggung jawab dalam proses, etika dan sosial dapat meredakan 

skandal/konflik di dalam organisasi (Green leat, 1998). Kepemimpinan pelayan 

merupakan kepemimpinan yang mengedepankan pada manusia. Bagaimana cara 

pemimpin melayani karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya.  

        Kepemimpinan pelayan merupakan pemimpin yang mengedepankan 

manusia, hal ini dapat mempengaruhi kinerja SDM. Konsep servant leadership 

adalah kepemimpinan yang mendorong seseorang untuk melayani orang lain, 

sementara itu tetap pokus pada upaya mencapai tujuan perusahaan. Sehingga 

kepemimpinan pelayan sangat berpengaruh dalam kelangsungan didalam instansi. 
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        Selain itu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu tekanan pekerjaan. 

Menurut Baron dan Greenberg (1990) dalam Suharyanti, R (2003) tekan 

pekerjaan merupakan bagian yang umum dalam kehidupan manusia dan tekanan 

merupakan sesuatu yang sulit dihindari oleh sebagian kecil individu. Pada level 

tinggi tekanan pekerjaan dapat berpengaruh pada kesehatan fisik, kesejahteraan 

psikologi dan kinerja. Akhirnya tekanan pekerjaan yang semakin tinggi akan 

menyebabkan semakin rendah kepuasan kerja dan kinerja SDM, sehingga 

mendorong individu untuk keluar dari pekerjaan. 

         Kepuasan kerja merupakan tujuan utama setiap individu karyawan dalam 

bekerja di suatu organisasi. Hal ini membuat manajemen suatu organisasi ide-ide 

agar karyawan mencapai kepuasan kerja. Faktor faktor yang mendasar kepuasan 

kerja diantaranya rekan kerja, lingkungan kerja, situasi kerja dan lain 

sebagainya.Terciptanya kepuasan kerja anggota organisasi merupakan salah satu 

sasaran utama dalam manjemen sumber daya manusia pada suatu organisasi, 

karena hal tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan yang 

kemudian diiringi dengan peningkatan kinerja organisasi. Kepuasan kerja 

didefisiksn sebagai orientasi emosional individu untuk menjalankan peran dan 

karakteristik pekerjaan mereka (Porter et al., 1974). 
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Tabel 1. 1  

Data Kinerja Dinas Pendidikan Kab. Demak 

N

o 

PROGRAM DAN 

INDIKATOR 

TAR 

GET 

2020 

REALISASI CAPAIAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. PROGRAM PENDIDIKAN MENENGAH  

a)  APK SMA/SMK/MA  70% 

54.52

%  

64.93

%  

50.86

% 

66.62

%  

70.31

% 

77.36

%  

b)  APM SMA/SMK/MA  55% 

41.42

%  

44.44

%  

40.30

%  

45.05

%  

45.12

% 

51.74

%  

c)  

Angka Putus Sekolah 

SMA/SMK/MA  

0.15

%  

0.41%  0.38%  0.37%  0.27%  0.38%  0.42%  

d)  

% kelulusan Ujian 

Nasional SMA/SMK/MA  

92% 

92.31

%  

96.77

%  

90.94

% 

99.76

%  

95.77

% 

90.80

% 

e)  

% lulusan SMK diterima 

di dunia kerja sesuai 

dengan keahliannya  

50% 5.72%  5.72%  30% 30% 30% 50% 

Rata-rata 

53.4

% 

38.87

% 

42.44 

42.40

% 

48.34

% 

48.31

% 

55.90

% 

Sumber: Dinas Pendidikan Kab Demak 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukkan kinerja SDM pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Demak kurang konsisten dalam melayani, hal tersebut 

dapat dilihat dari tiga indikator pokok menunjukkan masing-masing indikator 



5 

 

 
 

mengalami fluktuasi pada tahun 2015 hingga 2020 atau mengalami kenaikan dan 

penurunan pada kinerja SDM. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja SDM di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Demak masih kurang optimal, sehingga kinerja 

SDM nya tidak bisa konsisten dalam upaya meningkatkan kinerja SDM pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Demak. 

           Penelitian yang dilakukan  Srimulyani, Veronika A. (2013) pada guru  guru 

SMA dan SMK se-Kota Madiun pada penelitian tersebut menjelaskan tentang 

pengaruh servant leadership terhadap kinerja guru yang menunjukan hasil servant 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.  

           Koesmono, H. Teman  (2014) juga melakukan penelitian  yang 

menunjukan  pengaruh  positif  yang  signifikan  kepemimpinan  pelayan  

terhadap kinerja dosen di bidang ekonomi dan manajemen univeritas swasta di 

surabaya. Tekanan pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

PT Sinar  pandawa  medan Tahir M. (2018). Namun pada penelitian Rachel 

Natalya Massie (2018) menyatakan  bahwa  tekanan  pekerjaan berpengaruh  

negatif dan signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  pada kantor pengelola lt 

center manado. 

        Damara, Valentina (2015) menunjukan tingakat kepemimpinan pelayan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Alam Sejati.  

Fahruna, Yulyanti (2016) juga menunjukan hasil kepemimpinan pelaya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan di lembaga 

Keuangan Non Bank Pontianak. Hikmah, u (2016) di temukan hasil dimana 

tekanan  pekerjaan  berpengaruh  negatif  dan signifikan terhadap kepuasan  
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pegawai di kantor PT. Albasia Batang Sejahtera. Namun penelitian  Wibowo, 

Agung (2011) menemukan hasil tekana pekerjaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja auditor di kantor Akutan Publik di Jakarta. Erlina, Eni 

Ritonga (2018) meneliti tentang kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RSI 

Aiyiyah malang. Menunjukan hasil ada pengaruh signifikan dari kepuasan kerja 

tehadap kinerja perawat. Koesmono H, Teman (2014) juga menemukan pengaruh 

positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja dosen di bidang 

ekonomi dan manajemen univeritas swasta di surabaya. 

          Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan 

kesamaan pada beberapa penelitian untuk variabel penelitian yang sama. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian mengangkat judul 

permasalahan ini sebagai “model peningkatan kepemimpinan pelayan dan tekanan 

pekerjaan terhadap kinerja SDM dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening”. 

1.2   Rumusan Masalah 

        Rumusan masalah yang diangakat dalam penelitian ini: 

a. Bagaimana pengaruh kepemimpinan pelayan terhadap kinerja SDM 

b. Bagaimana pengaruh tekanan pekerjaan terhadap kinerja SDM 

c. Bagaimana pengaruh kepemimpinan pelayan terhadap kepuasan kerja 

d. Bagaiman pengaruh tekanan pekerjaan terhadap kepuasan kerja 

e. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja SDM 
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1.3 Tujuan 

      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel variabel 

tersebut saling berpengaruh. Tujuan penelitian ini: 

a. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan pelayan terhadap kinerja 

SDM 

b. Untuk menganalisis pengaruh tekanan pekerjaan terhadap kinerja SDM 

c. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan pelayan terhadap kepuasan 

kerja 

d. Untuk menganalisis pengaruh tekanan pekerjaan terhadap kepuasan kerja 

e. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja SDM. 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan diharapkan akan 

mendapatkan manfaat. Berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti, maka 

diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

 Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan studi perbandingan 

peneliti selanjutnya mengenai pengaruh Kepemimpinan pelayan dan 

Tekanan kerja terhadap kinerja SDM dengan kepuasan kerja sebagai 

intervening dan memotivasi peneliti lain untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian ini dengan lebih baik dimasa yang akan 

datang. 
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 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, dapat memperoleh tambahan wawasan dan 

pengetahuan terutama mengenai pengaruh Kepemimpinan 

pelayan dan tekanan Pekerjaan terhadap kinerja dengan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dalam suatu 

instansi pemerintahan. 

b. Bagi pembaca, sebagai referensi dan bahan masukan dalam 

mengkaji konsep mengenai Kepemimpinan pelayan dan 

tekanan Pekerjaan terhadap kinerja dengan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai dalam suatu instansi 

pemerintahan. 

c. Bagi Akademisi, sebagai kontribusi pemikiran yang dapat 

menjadi rekomendasi organisasi dalam mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan kinerja pegawai. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja SDM 

 Kinerja atau performance mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas 

yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa 

baik seorang karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan, sehingga kinerja 

diukur dari segi hasil (Simamora, 2004). Kinerja merefleksikan seberapa baik dan 

seberapa tepat seorang individu memenuhi permintaan  pekerjaan. Sementara 

menurut (Mujanah, 2009) Kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing- masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral ataupun etika 

 Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan dalam 

Brahmasari dan Suprayetno 2008:128). 

 

2.1.1.1 Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja 

Adapun kualitas untuk mengukur kinerja menurut Gomes dalam Murni 

(2007) yaitu: 
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1) Kuantitas kerja 

Volume kerja yang dihasilkan dibawah kondisi normal. Kuantitas 

kerja menunjukkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan 

dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat 

terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan. 

2) Kualitas kerja 

Yaitu kerapian, ketelitian dan berkaitan dengan hasil kerja dengan 

tidak mengabaikan volumer dari pekerja itu sendiri. Dengan 

adanya kualitas kerja yang baik dapat menghindari tingkat 

kesalahan dalammenyelesaikan suatu pekerjaan serta produktifitas 

kerja yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi kemajuan instansi. 

3) Inisiatif  

Yaitu menunjukkan seberapa besar kemampuan karyawan untuk 

menganalisis, menilai, menciptakan dan membuat keputusan 

terhadap penyelesaian masalah yang dihadapinya. 

4) Kemampuan Beradaptasi 

Yaitu kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Karena di dalamnya melibatkan fungsi dan intelektual seperti 

penalaran, ingatan kerja, dan belajar keterampilan semakin tinggi.  

5) Kerjasama 

Yaitu merupakan kesediaan pegawai untuk bekerja sama dan 

berpartisipasi dengan pegawai lain secara vertikal dan horizontal 

didalam kemampuan diluar pekerjaan semakin baik. 
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2.1.1.2 Indikator kinerja  

Indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini oleh (Robbins, 

2006) yaitu: 

1) Kualitas 

2) Ketepatan waktu 

3) Efektivitas 

4) Kemandirian 

 

2.1.2  Kepemimpinan Pelayan 

 Kepemimpinan pelayan adalah sebuah konsep kepemimpinan etis yang 

diperkenalkan oleh Robert  K.  Greenleaf,  pencetus  gerakan  modern  

kepemimpinan  pada  tahun  1970  dalam esainya menciptakan istilah "pemimpin 

adalah seorang pelayan". Robert K. Greenleaf memperkenalkan konsep Servant 

Leadership yang menekankan peran seorang pemimpin sebagai “steward” 

(pelayan). Konsep servant leaderhip adalah kepemimpinan yang mendorong 

seseorang untuk melayani orang lain, sementara itu tetap fokus pada upaya untuk 

mencapai apa yang menjadi tujuan utama (visi dan misi) dari organisasi itu sendiri 

yang mendorong seseorang untuk melayani orang lain, semen. Menurut  Aorora, 

Dewi  (2009), pemimpin pelayan adalah orang dengan rasa kemanusiaan yang   

tinggi. Kepemimpinan pelayan adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari 

perasaan tulus yang timbul dari dalam hati yang berkehendak untuk 

melayani, yaitu untuk  menjadi  pihak  pertama  yang  melayani  (Greenleaf,  

1970). Menurut Barbuto dan Wheeler (2006)  Mira, W, S., Margaretha (2012), 
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kepemimpinan pelayan (servant leadership) adalah suatu kepemimpinan yang 

berawal dari perasaan  tulus  yang  timbul  dari  hati  yang  berkehendak untuk  

melayani, dimana  kepemimpinan ini  menempatkan kebutuhan karyawan 

sebagai prioritas utama dan memperlakukan karyawan sebagai rekan kerja, 

sehingga kedekatan di  antara  pemimpin dan  karyawan sangat  erat karena 

terlibat satu sama lain. 

 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahawa 

kepemimpinan pelayan adalah kepemimpinan yang mendorong seseorang untuk 

melayani orang lain, berawal dari perasaan tulus yang timbul dari dalam hati 

yang berkehendak untuk melayani. Dalam bentuk yang paling sederhana 

kepemimpinan adalah menyelesaikan suatu bersama orang lain dan membantu 

orang lain dalam mencapai suatu tujuan bersama. 

 

2.1.2.1 Ciri khas kepemimpinan pelayan 

Dari beberapa tulisan Greenleaf, Spears (1996) dalam Very Widodo 

(2014) menyimpulkan bahwa sedikitnya terdapat sembilan ciri khas 

kepemimpinan pelayan yang paling dominan, yaitu : 

1)  Mendengarkan (Listening receptively to what others have to say). 

Secara tradisional, pemimpin dihargai karena keahlian komunikasi dan 

kemampuan mereka dalam pembuatan keputusan. Pemimpin pelayan harus 

memperkuat keahlian yang penting ini  dengan  menunjukkan komitmen  yang 

mendalam dalam  mendengarkan  secara  intensif  ide-ide  atau  kata-kata orang 

lain. Pemimpin pelayan berusaha mengenali dan memahami dengan jelas 

kehendak kelompok. Mereka berusaha mendengarkan secara tanggap apa yang 
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dikatakan (dan tidak dikatakan). Mendengarkan dan memahami apa yang 

dikomunikasikan oleh tubuh, jiwa, dan pikiran. 

2)  Menerima orang lain dan Empati (Acceptance of others and 

having empathy for them). 

Pemimpin pelayan berusaha keras memahami dan memberikan empati 

kepada orang lain. Orang perlu diterima dan diakui sebagai suatu individu yang 

istimewa dan unik. Setiap individu tidak ingin kehadirannya dalam suatu 

organisasi/perusahaan ditolak   oleh   orang   lain   yang   berada   di   sekitar   

dirinya. Pemimpin pelayan yang paling sukses adalah mereka yang mampu 

menjadi seorang pendengar yang penuh dengan empati. 

3)  Kemampuan meramalkan (foresight and intuition). 

Kemampuan  untuk  memperhitungkan  kondisi   yang  sudah terjadi 

atau meramalkan kemungkinan hasil suatu situasi sulit didefinisikan, tetapi 

mudah dikenali.Orang mengetahui kalau melihatnya. Kemampuan meramalkan 

adalah ciri khas yang memungkinkan pemimpin pelayan  bisa memahami 

pelajaran dari masa lalu, realita masa sekarang dan kemungkinan konsekuensi 

sebuah keputusan untuk masa depan. Hal ini menanamkan inti permasalahan 

sampai jauh ke dalam pikiran intuitif.Jadi  kemampuan  meramalkan  adalah  

salah  satu  cirri khas  pemimpin  pelayan  yang  dibawa  sejak  lahir.Semua  ciri 

khas   lainnya   bisa   dikembangkan   secara   sadar.Kesadaran (Awareness and 

perception). Kesadaran akan diri sendiri dan keberadaan orang lain dapat turut 

memperkuat pemimpin pelayan.  Kesadaran  juga  membantu  dalam  memahami 

persoalan yang melibatkan etika dan nilai-nilai.Hal ini memungkinkan orang 
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dapat memandang sebagian besar situasi dari posisi yang lebih terintegrasi. 

4)  Membangun  kekuatan  Persuasif  (Having  highly  develoved 

power of persuasion). 

Ciri khas kepemimpinan pelayan lainnya adalah mengandalkan 

kemampuan meyakinkan orang lain, bukannya wewenang karena kedudukan, 

dalam membuat keputusan di dalam organisasi. Pemimpin pelayan berusaha 

meyakinkan orang lain, bukannya memaksakan kepatuhan. Elemen ini 

memberikan perbedaan yang paling jelas antara model wewenang tradisional dan 

model kepemimpinan pelayan.Pemimpin pelayan efektif dalam membangun 

konsensus dalam kelompok. 

5)  Konseptualisasi    (An    ability    to    conceptualize    and    to 

communicate concepts). 

Pemimpin pelayan berusaha memelihara kemampuan mereka untuk 

“memiliki impian besar”.Kemampuan untuk melihat kepada suatu masalah (atau 

sebuah organisasi) dari persfektif konseptualisasi berarti bahwa orang harus 

berpikir melampaui realita  dari  hari  ke  hari. Manajer  tradisional  disibukkan  

olehkebutuhan untuk mencapai tujuan operasional jangka pendek.Seorang 

manajer yang ingin menjadi pemimpin pelayan harus  mampu  mengoptimalkan  

pemikirannya  sampai mencakup pemikiran konseptual yang mempunyai 

landasan lebih luas (visioner). Pemimpin pelayan harus mengusahakan 

keseimbangan yang rumit antara konseptualisasi dan fokus sehari-hari. 

6)  Kemampuan   Menyembuhkan   (ability   to   exert   a   healing 

influence upon individual and institutions). 
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Belajar menyembuhkan merupakan daya yang kuat untuk perubahan dan 

integrasi. Salah satu kekuatan besar kepemimpinan pelayan adalah kemampuan 

untuk menyembuhkan diri sendiri dan orang lain. Banyak orang yang patah 

semangat dan menderita karena berbagai masalah emosional. Walaupun hal 

tersebut merupakan sesuatu yang alami   dalam   kehidupan   manusia,   akan   

tetapi      seorang pemimpin pelayan harus mampu dan mempunyai kesempatan 

menggerakkan hati dan memberi semangat kepada orang-orang yang 

berhubungan dengan mereka. 

7)  Kemampuan Melayani. 

Peter Block (pengarang buku Stewardship dan Empowered Manager) 

mendefinisikan kemapuan melayani (stewardship) dengan  pengertian  

“memegang  sesuatu  dengan  kepercayaan orang lain”. Dalam suatu organisasi, 

setiap level manajemen, dari  top  management  sampai  shoop  floor  semuanya 

mempunyai peranan penting dalam memegang organisasi mereka dengan 

kepercayaan kepada kebaikan masyarakat yang lebih besar. Kepemimpinan 

pelayan, seperti kemampuan melayani, yang pertama dan terutama adalah 

memiliki komitmen untuk melayani kebutuhan orang lain. Hal ini tentunya   

menekankan   adanya   keterbukaan   dan   kejujuran, bukan pengendalian atau 

pengawasan. 

8)  Memiliki Komitmen pada Pertumbuhan Manusia. 

Pemimpin pelayan berkeyakinan bahwa manusia mempunyai nilai  

intrinsik  yang melampaui  sumbangan  nyata  yang telah mereka berikan 

selama ini.Dalam sifatnya yang seperti ini, pemimpin pelayan sangat 
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berkomitmen terhadap pertumbuhan pribadi, profesional dan spiritual setiap 

individu di dalam organisasi.  Dalam  prakteknya  hal  ini  bisa  dikembangkan 

dengan cara melakukan pengembangan pribadi dan profesional, menaruh 

perhatian pribadi pada gagasan dan saran karyawan atau   anggota,   memberikan   

dorongan   kepada   keterlibatan pekerja dalam pengambilan keputusan, toleran 

terhadap kesalahan dan sebagainya. 

9)  Membangun komunitas/masyarakat di tempat kerja (Building 

community in the workplace). 

Membangun komunitas ini mencakup membangun komunitas yang baik 

antar karyawan, antar pimpinan dan bawahan dan membangun komunitas 

masyarakat dan pelanggan.Lingkungan kerja yang kondusif secara internal dan 

eksternal diharapkan akan meningkatkan performansi  organisasi  secara  

maksimal.  Kemampuan pemimpin pelayan dalam menciptakan suasana rasa 

saling percaya akan membentuk kerjasama yang cerdas dalam suatu tim kerja. 

Dengan ketulusan dan keteladan yang dimiliki oleh pemimpin pelayan, rasa 

saling percaya dapat ditumbuhkan. 

2.1.2.2 Indikator kepemimpinan pelayan 

Dimensi dari kepemimpinan pelayan menggunakan pengembangan dimensi 

dari Barbuto dan Wheeler (2006)  dimensi  kepemimpinan  pelayan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tindakan (Altruistic calling). 

2. Empati (Emotional healing). 

3. Berjiwa Sosial (Humility). 
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4. Tumbuh (Organizational stewardship). 

5. Melayani (Service). 

Penelitian yang dilakukan  Srimulyani, Veronika A. (2013) pada guru guru 

SMA dan SMK se-Kota Madiun pada penelitian tersebut menjelaskan tentang 

pengaruh servant leadership terhadap kinerja guru yang menunjukan hasil servant 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Koesmono 

H, Teman (2014) juga melakukan penelitian yang menunjukan pengaruh positif 

yang signifikan kepemimpinan pelayan terhadap kinerja dosen di bidang ekonomi 

dan manajemen univeritas swasta di surabaya. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan hipotesis: 

H1: Kepemimpinan pelayan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

SDM 

         Damara , Valentina (2015) menunjukan tingakat kepemimpinan pelayan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Alam Sejati. 

Fahruna, Yulyanti (2016) juga menunjukan hasil kepemimpinan pelaya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan di lembaga 

Keuangan Non Bank Pontianak. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis: 

H3 : Kepemimpinan pelayan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja 

2.1.3 Tekanan Pekerjaan 

Tekanan pekerjaan adalah tekanan yang berpunca daripada atau 

melibatkan pekerjaan, tekanan merupakan suatu reaksi negatif manusia terhadap 
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ransanganl daripadal sosial,l suasanal pekerjaan,l gayal hidupl yangl mendesakl danl 

sebaginya.l Baronl danl Greenbergl (1990)l dalaml Chiul etl al.l (2005)l menyebutkanl 

tekananl pekerjaanl merupakanl bagianl yangl umuml dalaml kehidupanl manusial danl 

tekananl pekerjaanl merupakanl suatul yangl sulitl dihindaril olehl sebagianl kecill individu.l 

Padal levell tinggil tekananl pekerjaanl dapatl berpengaruhl padal kesehatanl fisik,l 

kesejahteraanl psikologil danl kinerja.l Akhirnyal tekananl pekerjaanl yangl semakinl tinggil 

akanl menyebabkanl semakinl rendahl kepuasanl kerjal danl komitmenl organisasinya,l 

sehinggal mendorongl individul untukl keluarl daril pekerjaannya. 

l l l l l l l l l l l l Aidal l  Naharl (2004)l  menyatakanl  bahwal tekananl  pekerjaanl merupakanl  suatul 

kondisil  dinamikl dimanal seseorangl  individul merasal dikonfrontasikanl denganl  sebuahl  

peluang,l  kendalal  danl tuntutanl yangl  dikaitkanl  denganl  apal  yangl sangatl 

diinginkannyal  danl hasilnyal  dipersepsikanl sebagail l  suatul l  yangl l tidakl l pastil l danl  

penting.l Tekananl l pekerjaanl l  dapatl l muncull l  daril interaksil  individul  denganl  

pekerjaannyal l yangl dicirikanl  denganl  perubahan-perubahanl l dil dalaml  individul  

tersebutl l yangl  mendorongnyal daril  fungsil  normall  (Beerhrl  &l Newmanl  dalaml 

Luthans,l  1995). 

Berdasarkanl pengertianl tersebutl dapatl diartikanl bahwal tekananl pekerjaanl 

yaitul suatul reaksil negatifl manusial terhadapl rangsanganl daripadal sossial,l suasanal 

pekerjaan,l kesehatanl fisik,l kesejahteraanl psikilogil danl kinerja. 

2.1.3.1 Faktorl faktorl yangl mempengaruhil tekananl pekerjaan 

 Adapunl faktorl yangl mempengaruhil tekananl pekerjaanl adalah 

1. Kecemburuanl sosiall karenal karierl andal melesatl naik, 
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Siapal yangl tidakl inginl karirl kital naik,l pastil semual orangl 

mengnginkannya,l karenal jugal sangatl berpengaruhl padal gaji.l Namunl 

terkadangl hall inil jugal diiringil denganl rasal dengkil denganl rekanl kerjal 

karenal berbagail alesan,l sehinggal tidakl terciptanyal kerjal samal yangl 

baik. 

2. Menerimal tugasl terlalul banyakl danl bertubil tubi. 

Apabilal kital sedangl mengerjakal suatul tugasl namunl beluml bisal selesai,l 

namunl sedangkal atasanl sudahl membebankanl beberapal tugasl yangl 

barul lagi,l hall inil akanl mengurasl tenagal danl pikiranl sehinggal 

mengakibatkanl kital tertekan. 

3. Kurangnyal dukunganl daril atasan 

Terkadangl kital tidakl mampul mengatail suatul tugasl sendiri,l sehinggal 

peranl atasanl sangatl dibutuhkan,l namunl andal merasal atasanl andal 

kurangl begitul mendukung. 

4. Kesulitanl beradaptasil terhadapl lingkunganl perusahaan 

Terkadangl saatl masukl kel lingkunganl pekerjaanl yangl berbedal denganl 

kehidupanl sehari-haril dil rumah,l jikal andal kurangl bisal menyesuaikanl 

diril denganl atasanl maupunl rekanl kerja,l sehinggal andal merasal tidakl 

nyamanl denganl situasil dil kantor. 

5. Urusanl keluargal danl asmara 

Urusanl keluargal danl asmral inil jugal bisal mempengaruhil kinerjal 

seseorangl bahkanl bisal menimbulkanl stres,l misalnyal masalahl orangl 

tua,l masalahl denganl pasangan,l anak-anakl danl lainnya,l untukl itul 
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diharapkanl bisal profesionall yaitul denganl tidakl membawal uruanl 

pribadil kel kantor. 

6. Gajil yangl tidakl memadai 

Banyakl akryawanl yangl merasal stresl karenal gajil yangl diterimanyal 

selamal inil tidakl sesuail denganl pekerjaanl yangl telahl dilakukan.l 

Padahall andal sudahl bekerjal cukupl lamal danl memilikil perilakul sertal 

prestasil kerjal yangl cukupl baik. 

 

2.1.3.2 Indikatorl Tekananl Pekerjaan 

 Indikatorl daril tekananl pekerjaanl menurutl Robbinsl (2006)l yaitu: 

1. Tuntutanl tugas,l merupakanl faktorl yangl dikaitkanl padal pekerjaanl 

seseoranagl sepertil kondisil kerja,l tatal kerjal letakl fisik. 

2. Tuntutanl peran,l berhubunganl denganl tekananl yangl diberikanl padal 

seseorangl sebagail suatul fungsil daril peranl dalaml organisasi. 

3. Tuntutanl antarl pribadi,l merupakanl tekananl yangl diciptakanl olehl 

pegawail lain. 

4. Strukturl organisasi,l gambaranl instansil yangl diwarnail denganl strukturl 

organisasil yangl tidakl jelas,l kurangnyal kejelasanl mengenail jabatan,l 

peran,l wewenang,l danl tanggungl jawab. 

5. Kepemimpinanl organisasil memberikanl gayal manajemenl padal 

organisasi,l beberapal pihakl didalamnyal dapatl membuatl ikliml 

organisasil yangl melibatkanl ketegangan,l ketakutanl danl kecemasan. 
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Tekananl pekerjaanl merupakanl tekananl yangl berpuncal daripadal ataul 

melibatkanl pekerjaan,l tekananl merupakanl suatul reaksil negatifl manusial terhadapl 

ransanganl daripadal sosial,l suasanal pekerjaan,l gayal hidupl yangl mendesakl danl 

sebaginya.l Tekananl pekerjaanl berpengaruhl signifikanl terhadapl kinerjal karyawanl dil 

PTl Sinarl pandawal medanl Tahir,l Ml (2018).l Namunl padal penelitianl l Massiel ,l Rachell l Nl 

(2018)l menyatakanl bahwal tekananl pekerjaanl berpengaruhl negatifl danl signifikanl 

terhadpl kinerjal karyawanl padal kantorl pengelolal ltl centerl manado.l Berdasarkanl 

penelitianl terdahulul makal hipotesisl yangl diajukal adalah: 

H2l :l Tekananl pekerjaanl memilikil pengaruhl negatifl danl signifikanl terhadapl 

kinerjal SDM 

.l Namunl penelitianl Wibowo,l Agusl (2011)l menemukanl hasill tekanal pekerjaanl 

tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl kepuasanl kerjal auditorl dil kantorl Akutanl Publikl 

dil Jakarta.l Erlina.l Hikmah,l U,(2016)l menelitil tentangl Tekananl Pekerjaanl terhadapl 

Kepuasanl kerjal karyawanl dil PT.l Albasial Batangl Sejahtera.l Menunjukanl hasill adal 

pengaruhl negatifl danl signifikanl daril Tekananl Pekerjaanl tehadapl kepuasanl kerja. 

Berdasarkanl uraianl diatasl dapatl disimpulkanl hipotesis: 

H4l :l Tekananl pekerjaanl memilikil pengaruhl negatifl danl signifikanl terhadapl 

kepuasanl kerja 

2.1.4 Kepuasanl kerja 

Kepuasanl kerjal merupakal tujuanl seseorangl karyawanl dalaml bekerja.l Adal beberapal 

faktorl yangl mempengaruhil kepuasanl kerjal yaitul motivasil danl lingknganl kerja,l apabilal 

faktorl tersebutl berjalanl denganl baikl makal kepuasanl kerjal dapatl dicapail .l l Bathenal l 

(2018)l l menyatakanl l bahwal l kepuasanl l kerjal merupakanl sasaranl kuncil dalaml 
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manajemenl sumberdayal manusia.l Karyawanl yangl merasakanpuasl akanl loyall danl 

bertahanl lebihl lamal sertal menjadil dutal bagil perusahaan.l Lebihl pentingl l lagil l merekal l 

akanl l mendukungl l aktivitasl l perusahaanl l dalaml l mencapail l sasaran.l l Pengertianl 

kepuasanl l kerjal l dijelaskanl l olehl Malekil l (2016)l sebagail l suatul l bentukl l responl l 

emosionaldanl l perilakul karyawanl l ketikal l merekal l mengevaluasil l beragaml l dimensil l 

yangl l terkandungl l dalaml l pekerjaannya.l Dimensil tersebutl bisal mencakupl jenisl 

pekerjaan,l pengembanganl karier,l interaksil denganl atasanl danl rekanl kerja,l sertal 

kompensasil yangl diterima.Robbinsl &l Judgel (2017)l mendefinisikannyal sebagail suatul 

perasaanl l positifl l mengenail l pekerjaanl l yangl l terbentukl l setelahl l karyawanl l menilail l 

setiapl l karakteristikl pekerjaannya.l l Berdasarkanl l penjelasanl l tersebut,l l kepuasanl l kerjal l 

bisal l dianggapl l sebagail l perasaanl senangl danl nyamanl yangl dialamil karyawanl terhadapl 

setiapl aspekl daril pekerjaanl yangl dilakukannya.l Penilaianl tersebutl dihasilkanl daril 

pengalamanl selamal beberapal waktul danl setelahl mengalamil berbagail kondisi.l l 

Pentingnyal l perasaanl l puasl l diantaral l karyawanl l menyebabkanl l kepuasanl l kerjal l menjadil l 

objekl yangl l l harusl l l dipertahankanl l l danl l l diperbaiki. 

Ketidakpuasanl danl rendahnyal tingkatl kepuasanl karyawanl dapatl menimbulkanl 

gangguanl danl hambatanl sertal ketidaklancaranl suatul perusahaanl jugal semual prosesl 

yangl adal didalamnya.l Hall itul ditandail denganl adanyal l tingginyal l tingkatl l absensi,l l 

keterlambatan,l l kesenjangan,l memperlambatl pekerjaanl bahkanl sampail  denganl 

penolakanl perintahl daril atasan.l Sebaliknyal kepuasanl karyawanl dalaml bekerjal dapatl 

menumbuhkanl suatul doronganl motivasil danl semangatl kerjal dalaml dirinyal untukl 

menunjukkanl prestasil yangl lebihl baik. 

2.1.4.1 Faktor-faktorl yangl mempengaruhil kepuasanl kerja 
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 Kepusanl kerjal merupakanl sebagail suatul sikapl umuml seorangl individul 

terhadapl pekerjaan.l Pekerjaanl menuntutl interaksidenganl rekanl kerjal danl atasan,l 

mengikutil kebijakan,l aturanl organisasil danl memenuhil standarl kinerja.l Faktor-

faktorl yangl mempengaruhil kepuasanl kerjal menurutl (Sutrisno,l 2009:l 82-84): 

1. Kesempatal untukl maju,l dalaml hall ini,l adal tindakanl kesempatanl 

untukl memperolehl pengalamanl danl peningkatanl kemampuanl 

selamal kerja. 

2. Keamananl kerja,l faktorl inil disebutl sebagail penunjangl kepuasanl 

kerja,l baikl bagil karyawanl .l Keadaanl yangl amanl akanl menpengaruhil 

perasaanl karyawanl selamal kerja. 

3. Gaji,l gajil lebihl banyakl menyebabkanl ketidakl puasan,l danl jarangl 

orangl mengekspresikanl kepuasanl kerjanya. 

4. Perusahaanl danl manajemen,l perusahaanl danl manajemenl yangl baikl 

adalahl yangl mampul memberikanl situasil danl kondisil kerjal yangl 

baik. 

5. Pengawasan,l sekaligusl atasannya,l suvervisil yangl burukl dapatl 

berakibatl absensil danl turnover.l  

6. Faktorl intrinsikl daril pekerjaan,l atributl yangl adal dalaml pekerjaanl 

mensyaratkanl keterampilanl tertentu.l Sukarl danl mudahnyal sertal 

kebanggaanl akanl tugasl dapatl meningkatkanl ataul mengurangil 

kepuasan. 

7. Kondisil kerja,l termasukl dil sinil kondisil kerjal tempat,l ventilasi,l 

penyiaran,l kantinl danl temapatl parkir. 
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8. Aspekl sosisall dalaml kerjaan,l merupakanl salahl satul sikapl yangl sulitl 

digambarkanl tetapil dipandangl sebagail faktorl yangl menunjungl puasl 

ataul tidakl puasl dalaml bekerja. 

9. Komunikasi,l komunikasil yangl lancarl danl baikl antarl karyawanl danl 

manajemenl banyakl dil pakail alasanl untukl menyukail jabatannya,l 

memahamil danl mengakuil pendapatl ataupunl prestasil karyawanl 

sangatl berperanl dalaml menimbulkanl rasal puasl terhadapl kerja. 

10. Fasilitas,l fasilitasl rumahl sakit,l cuti,l danal pensiun,l ataul perumahanl 

merupakanl standarl suatul jabatanl danl apabilal dapatl dipenuhil akanl 

menimbulkanl rasal puas. 

2.1.4.2 Indikatorl Kepuasanl Kerja 

Indikatorl daril variabell kepuasanl kerjal yangl dil gunakanl dalaml penelitianl inil 

olehl Hasibuanl (2006)l yaitu: 

1. Kesetiaan. 

2. Kemampuan. 

3. Kejujuran. 

4. Kreativitas. 

5. Tingkatl gaji. 

Erlina,Enil Ritongal (2018)l menelitil tentangl kepuasanl kerjal terhadapl kinerjal 

perawatl dil RSIl Aiyiyahl malang.l Menunjukanl hasill adal pengaruhl signifikanl daril 

kepuasanl kerjal tehadapl kinerjal perawat.l l Koesmono,l H.l Temanl l (2014)l jugal 

menemukanl pengaruhl positifl danl signifikanl antaral kepuasanl kerjal denganl kinerjal 
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dosenl dil bidangl ekonomil danl manajemenl univeritasl swastal dil surabaya.l Berdasarkanl 

penelitianl terdahulul danl teoril sebelumnyal makal hipotesisl yangl diajukanl adalah: 

H5l :l Kepuasanl kerjal memilikil pengaruhl positifl l terhadapl kinerjal SDM 

2.2 Kerangkal Pemikiranl Teoritis 

Berikutl adalahl kerangkal pemikiranl teoritisl yangl diambill olehl penelitil yangl 

didasaril olehl kajianl teoril danl penelitianl terdahulu.l Kerangkal pemikiranl meliputil 

variablel kepemimpinanl pelayan,l tekananl pekerjaan,l kepuasanl kerjal danl kinerjal SDM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l Gambar12.1l Kerangkal Pikirl Peneliti 

 

BABl III 

METODEl PENELITIAN 

3.1 Sampel 

Sampell merupakanl bagianl daril populasil yangl inginl diteliti.l Sampell jugal 

bagianl daril jumlahl danl karakteristikl yangl dimilikil olehl populasil tersebut.l Teknikl 

pengambilanl sampell yangl digunakanl adalahl sensusl ataul samplingl jenuhl yaitul teknikl 
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penentuanl sampell bilal seluruhl populasil digunakanl sebagail sampell (Sugiyono,l 2005).l 

Pengambilanl sampell dalaml penelitianl inil menggunakanl metodel sensusl yaitul 

pengambilanl secaral keseluruhanl karyawanl yangl berjumlahl 68l Pegawai. 

 

3.2 Sumberl Datal danl Metodel Pengumpulanl Data 

3.2.1 Sumberl Data 

Sumberl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl datal primer.l Umil 

Narimawatil (2008)l mendefinisikanl datal primerl merupakanl hasill yangl didapatkanl daril 

sumberl aslil ataul pertama.l Datal primerl merupakanl datal yangl diperolehl olehl penelitil 

secaral langsungl daril sumberl datanya.l Datal primerl jugal bisal disebutl sebagail datal aslil 

ataul datal terbarul daril yangl upl tol date.Kelebihanl daril datal primerl datal lebihl 

mencerminkanl kebenaranl berdasarkanl apal yangl dilihatl danl didengarl langsungl olehl 

penelitisehinggal mengurangil unsurl kebohongan.Untukl mendapatkanl datal tersebutl 

penelitil harusl mengumpulkannyal secaral langsungl daril sumberl datanya.l Datal primerl 

dalaml penelitianl inil adalahl tanggapanl daril respondenl mengenail pengaruhl 

kepemimpinanl pelayan,l tekananl pekerjaanl danl kepuasanl kerjal terhadapl kinerja.l 

Teknikl yangl digunakanl penelitil untukl mengumpulkanl datal primerl antaral lainl 

penyebaranl kuesioner,l wawancara,l observasi,l danl diskusil terfokus. 

3.2.2 Metodel Pengumpulanl Data 

Metodel pengumpulanl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl 

Kuesioner.l l Teknikl pengumpulanl datal denganl kuesionerl merupakanl satu l teknikl 

pengumpulanl l datal denganl memberikanl responsl terhadapl pertanyaanl yangl adal dalaml 

kuesioner.l Dalaml kuesionerl inil nantinyal akanl digunakanl modell pertanyaanl tertutup,l 
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yaitul pertanyaanl yangl sudahl disertail alternatifl l jawabanl l sebelumnya,l l sehinggal 

respondenl dapatl memilihl salahl satul daril alternatifl jawabanl tersebut.l Dalaml l 

pengukurannya,l l setiapl respondenl l dimintal l pendapatnyal mengenail l suatul pertanyaan,l l 

respondenl l dapatl l memilihl l jawabannyal l sesuail l denganl l persepsinya.l Pengukuranl l datal l 

yangl l dilakukanl l dalaml l penelitianl l inil l adalahl l skalal l likertl l denganl ukuranl sebagail 

berikutl :l l  

1l l =l Sangatl tidakl setujul  

2 =l Tidakl setujul  

3l l =l Netrall  

4l l =l Setujul  

5l l =l Sangatl Setuju 

 

 

 

 

3.3 Variabell danl Indikator 

Tabell 2.l 1l  

Definisil Operasionall Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skalal likert 
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Kepemimpinan

l Pelayan 

(Independent) 

Kepemimpinanl pelayanl 

merupakanl pemimpinl 

yangl berorintasil padal 

melayani,l berbasisl 

penetahuan,l parsitipatis,l 

aspekl tanggungl jawabl 

dalaml proses,l etikal danl 

sosiall dapatl meredakanl 

skandal/konflikl dil 

dalaml organisasil (Greenl 

leat,l 1998). 

1. Tindakanl 

(Altruisticl calling) 

2. Empatil (Emotionall 

healing) 

3. Berjiwal Sosiall 

(Humility) 

4. Melayanil (Service) 

Barbutol danl Wheelerl 

(2006),l sertal Wongl andl 

pagel (2003) 

Sangatl tidakl 

setujul 

(STS)=1 

Tidakl 

Setuju(TS)=2 

Netral(N)=3 

Setujul (S)=4 

Sangatl Setujul 

(SS)=5 

Tekananl 

pekerjaan 

(Indendent) 

l merupakanl bagianl yangl 

umuml dalaml kehidupanl 

manusial danl tekananl 

pekerjaanl merupakanl 

suatul yangl sulitl dihindaril 

olehl sebagianl kecill 

individu.l Padal levell tinggil 

tekananl pekerjaanl dapatl 

berpengaruhl padal 

kesehatanl fisik,l 

kesejahteraanl psikologil 

danl kinerja.l Baronl danl 

 

1. Tuntutanl tugas 

2. Tuntutanl peran 

3. Strukturl organisasi 

4. Kepemimpinanl 

organisasi 

(l Robbinsl 2006) 

 

Sangatl tidakl 

setujul 

(STS)=1 

Tidakl 

Setuju(TS)=2 

Netral(N)=3 

Setujul (S)=4 

Sangatl Setujul 

(SS)=5 
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Greenbergl (1990)l dalaml 

Chiul etl al.l (2005) 

Kepuasanl kerja 

(Intervening) 

perasaanl individul 

terhadapl pekerjaannya.l  

Pekerjaanl inil  berupal 

suatul hasill penilaianl 

mengenail seberapal jauhl 

pekerjaannyal secaral 

keseluruhanl mampul 

memuaskanl 

kebutuhannya.l 

Mangkunegaral (2005) 

1. Kesetianl  

2. Kemampuanl  

3. Kreativitas 

4. Tingkatl gaji 

(l Hasibuanl 2006) 

Sangatl tidakl 

setujul 

(STS)=1 

Tidakl 

Setuju(TS)=2 

Netral(N)=3 

Setujul (S)=4 

Sangatl Setujul 

(SS)=5 

Kinerjal  

(Dependen) 

suatul  hasill  kerjal  

yangl  dicapail  

seseorangl  dalaml  

melaksanakanl  tugas-

tugasl yangl dibebankanl 

kepadanyal yangl 

didasarkanl atasl 

kecakapan,l 

pengalamanl danl 

kesungguhanl sertal 

waktu.l (Hasibuanl 

1 Kualitas 

2 Ketepatanl waktu 

3 Efektivitas 

4 Kemandirianl  

(l Robbinsl 2006)  

Sangatl tidakl 

setujul 

(STS)=1 

Tidakl 

Setuju(TS)=2 

Netral(N)=3 

Setujul (S)=4 

Sangatl Setujul 

(SS)=5 
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dalaml Brahmasaril danl 

Suprayetnol 2008:128). 

 

3.4 Ujil Instrumenl Penelitian 

Ujil Instrumenl yangl akanl dilakukanl dalaml penelitianl inil merupakanl ujil 

validitasl &l reliabilitas,l danl ujil asumsil klasik.l Asumsil yangl digunakanl antaral lainl ujil 

normalitas,l ujil multikolinearitas,l danl ujil heteroskedastisitas. 

3.4.1 Ujil Validitasl danl Reliabilitas 

3.4.1.1 Ujil Validitas 

Ujil validitasl dilakukanl untukl mengukurl apakahl datal yangl dihasilkanl daril 

instrumenl telahl sesuail denganl datal ataul informasil mengenail variabell yangl diteliti.l Ujil 

validitasl merupakanl alatl yangl digunakanl untukl mengukurl sahl ataul tidaknyal suatul 

kuesionerl (Ghozali,l 2016).l Ujil validitasl dilakukanl denganl menghitungl korelasil alatl 

ukurl secaral keseluruhan.l Jumlahl respondenl yangl diperlukanl dalaml ujil validitasl 

berkisarl 10-50l (Arikunto,l 2000).l Untukl mengujil apakahl masing-masingl indikatorl 

autonoml 1l sampail denganl 4l validl ataul tidak,l kital lihatl tampilanl outputl Cronbach’sl 

Alphal padal koloml Correlatedl Iteml –l Totall Correlationl baikl untukl konstrukl Autonomil 

danl Routine.l Bandingkanl nilail Correlatedl Iteml –l Totall Correlationl denganl 

perhitunganl rl tabell =l 0.198.l Jikal Rhitung>l Rtabell danl nilail positifl makal butirl ataul 

pertanyaanl ataul indikatorl tersebutl dinyatakanl validl (Ghozali,l 2016).l  

3.4.1.2 Ujil Reliabilitas 

Menurutl Ghozalil (2016),l Reliabilitasl adalahl alatl untukl mengukurl suatul 

kuesionerl yangl merupakanl indikatorl daril variabell ataul konstruk.l Suatul kuesionerl 
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dikatakanl reliabell ataul handall jikal jawabanl seseorangl terhadapl pernyataanl adalahl 

konsistenl ataul stabill daril waktul kel waktu.l Setelahl alatl ukurl dinyatakanl validl dalaml ujil 

validitas,l kemudianl dilakukanl ujil reliabilitas.l Ujil inil dilakukanl untukl melihatl sejauhl 

manal suatul instrumenl dapatl dipercayal denganl memperhatikanl nilail squaredl multiplel 

correlationl (R2)l padal output.l Suatul variabell dikatakanl reliabell l jikal nilail cronbach’sl 

alpha>l 0,60l l (Ghozali,l 2016).l Nilail batasl 0,60l tersebutl menunjukkanl bahwal tingkatl 

reliabilitasl yangl cukupl baikl ataul dapatl diterima,l sehinggal apabilal nilail 

cronbach’salpha<l 0,60,l makal inil menunjukkanl adanyal beberapal respondenl yangl 

tidakl konsistenl sehinggal harusl dikeluarkanl daril analisis. 

3.4.2 Ujil Asumsil Klasik 

Secaral teoritisl diungkapkanl bahwal salahl satul metodel dalammodell regresil 

linearl adalahl Ordinaryl Leastl Squard(OLS)l yangl berlandaskanl padal sejumlahl asumsil 

tertentu.l Adal beberapal asumsil yangl harusl dipenuhi,l padamodell regresil linierl yangl 

dibuatl tidakl bolehl menyimpangl daril asumsil BLUEl (Best,l Linier,l Unbiasedl andl 

Estimator).l Pengertianl modell lainl modell regresil yangl dibuatl harusl lolosl daril 

penyimpananl asumsil adanyal ujil linieritas,l multikolinearitas,l autokorelasi,l 

heteroskedastisitasl danl normalitas.l  

3.4.2.1 Ujil Multikolinearitas 

Menurutl (Ghozali,l 2016)l Ujil Multikolinearitasl bertujuanl untukl mengujil 

apakahl modell regresil ditemukanl adanyal korelasil antarl variabell bebasl (independen).l 

Modell regresil yangl baikl seharusnyal tidakl terjadil korelasil dil antaral variabell 

independen.l Caral mendeteksil adal danl tidaknyal yaitul denganl melihatl grafikl plotl antaral 

nilail prediksil variabell terkaitl denganl residualnya. 
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Untukl mengetahuil apakahl adal korelasil ataul tidakl antaral variabell independenl 

makal dibentukl ujil multikolinearitas.l Apabilal terbuktinyal adanyal korelasil makal 

terdapatl multikolinearitas.l Dalaml regresil inil diharapkanl tidakl terdapatnyal korelasil 

antaral variabell independen.l Daril penjelasanl tersebutl dapatl dilihatl daril besaranl VIFl 

(Variancel Inflationl Facktor)l danl tolerance.l Modell regresil bebasl daril 

multikolinearitasl apabilal  

1. Memilikil nilail VIFl lebihl kecill daril 10 

2. Memilikil angkal tolerancelebihl besarl daril 0,10 

3.4.2.2 Ujil Heteroskedastisitas 

Bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell regresil terjadil ketidaksamaanl 

variancel daril residuall suatul pengamatanl kel pengamatanl yangl lainl tetap,l makal disebutl 

homoskedastisitas,l danl jikal berbedal disebutl heteroskedastisitas.l Dalaml pengujianl 

heteroskedastisitasl menggunakanl ujil park.l Ujil inil dikembangkanl olehl parkl padal tahunl 

1966.l Pengujianl inil dilakukanl denganl caral meregresikanl nilail logl residuall kuadratl 

(Lnei2)l sebagail variabell dependenl denganl masingl –l masingl variabell independenl 

(Lnx1,l danl Lnx2).l Kriterial pengujiannyal adalahl sebagail berikutl : 

Hol :l Tidakl adal gejalal heteroskedastisitas 

Hal :l Adal gejalal heteroskedastisitas 

Hol diterimal bilal –l tl tabel<l tl hitungl <l tl tabell berartil tidakl terdapatl heteroskedastisitasl  

3.4.2.3 Ujil Normalitas 

Menurutl (Ghozali,l 2016)l Ujil Normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl 

dalaml modell regresi,l variabell pengganggul ataul residuall memilikil distribusil normal.l l 

Sepertil diketahuil bahwal ujil tl danl Fl mengasumsikanl bahwal nilail residuall mengikutil 
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distribusil normal.l Kalaul asumsil inil dilanggarl makal ujil statistikl menjadil tidakl validl 

untukl menjumlahl sampell kecil.Caral untukl mengujil adanyal normalitasl yaitul denganl 

menggunakanl caraKolmogorov-Smirnov,l adalahl denganl melihatl nilail Zl hitungl daril 

Kolmogorov-Smirnov.l Testl padal variabell dependenl dibandingkanl denganl Ztabell ataul 

denganl caral yangl sangatl mudahl denganl melihatl nilail Asym.Sigl (2-tailed)l padal variabell 

dependenl denganl tarafl signifikanl 5%l (0.05).l Suatul modell regresil memilikil datal 

normall jikal nilal Asymp.Sigl (2-tailed)l >l 0.05l (Ghozali,l 2016). 

3.5 Teknikl Analisisl Data 

3.5.1 Analisisl Regresil Berganda 

Menurutl Budil (2006)l Regresil bergandal adalahl analisisl regresil denganl 

menggunakanl dual ataul lebihl variabell bebas.l Sedangkanl menurutl Ratnawatil l dkkl 

(2012)l regresil bergandal membangunl hubunganl antaral variabell dependenl danl 

independen.l Dilihatl daril segil teknisl untukl memperolehl hasill akuratl dalaml perhitunganl 

statistikl bisal menggunakanl programl SPSSl 21.0l forl Microsoftl Windowsl denganl 

persamaanl limal prediktor.l Adapunl rumusnyal adalahl sebagail berikutl inil dijelaskan: 

Y1l =l β1X1l +l β2X2l +l e 

Y2l =l β1X1l +l β2X2+l β3Y1+e 

Keteranganl : 

Y2l  =l Kinerja 

Y1 =l Kepuasanl Kerja 

X1 =l Kepemimpinanl Pelayan 

X2 =l Tekananl Pekerjaan 

Β1β2l l l =l Koefisienl Regresi 
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E =l Erorrl  

3.5.2 Ujil Hipotesis 

Ujil hipotesisl digunakanl untukl mengujil pengaruhl variabell intervening,l yaitul 

variabell independenl denganl variabell dependen,l yangl berfungsil sebagail penengahl 

hubunganl antaral variabell independenl denganl variabell dependen.l Dalaml penelitianl inil 

Kepemimpinanl pelayanl (X1),l Tekananl pekerjaanl (X2),l Kepuasanl kerjal (Y1),l Kinerjal 

(Y2). 

A. Ujil t 

Ujil tl digunakanl untukl membuktikanl adal tidaknyal pengaruhl variabell bebasl 

secaral individul (parsial)l terhadapl variabell terikatl ataul endogen.Langkahl 

pengujiannyal adalahl sebagail berikut. 

1. Menentukanl hipotesisl penelitian 

a. H0l :l µl =l 0,l bahwal tidakl adal pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl 

terhadapl variabell terikat. 

b. H1l :l µl ≠l 0,l adanyal pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl denganl 

variabell terikat. 

2. Menentukanl ciril pengujianl denganl tarafl signifikanl (α)l adalahl 5%l danl tl tabell dicaril 

denganl menggunakanl degreel ofl freedom(df)l =l n-k-1,l dil manal nl adalahl jumlahl 

sampell danl kl adalahl jumlahl daril variabell bebas. 

B. Koefisienl Determinasil (R2) 

Koefisienl determinasil (R²)l padal intinyal mengukurl seberapal jauhl kemampuanl 

sebuahl modell menerangkanl variasil variabell dependen.l Nilail koefisienl determinasil 

adalahl antaral noll danl satu.l Nilail R²l yangl kecill berartil kemampuanl variabell –l variabell 
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independenl dalaml menjelaskanl variabell dependenl sangatl terbatas.l Nilail yangl 

mendekatil satul berartil variabell –l variabell independenl memberikanl hampirl semual 

informasil yangl dibutuhkanl untukl memprediksil variasil variabell dependenl (Ghozali,l 

2005). 

Kelemahanl mendasarl penggunaanl koefisienl determinasil R²l adalahl biasl 

terhadapl jumlahl variabell independenl yangl dimasukkanl kel dalaml model.l Setiapl 

penambahanl satul variabel l independen,l makal R²l pastil meningkatl tidakl pedulil apakahl 

variabell tersebutl berpengaruhl signifikanl terhadapl variabell dependenl ataul tidak.l Olehl 

karenal itul banyakl penelitil menganjurkanl untukl menggunakanl nilail adjustedl R²l padal 

saatl mengevaluasil manal modell regresil terbaik.l Tidakl sepertil R²,l nilail adjustedl R²l dapatl 

naikl ataul turunl apabilal satul variabell independenl ditambahkanl kedalaml model.l Dalaml 

penelitianl inil penelitil menggunakanl adjustedl R²l agarl tidakl terjadil biasl dalaml 

mengukurl seberapal jauhl kemampuanl modell dalaml menerangkanl variasil variabell 

dependen. 

C. Ujil F 

UjiFmemilikil tujuanl untukmengidentifikasikanadatidaknyahubunganl yangl 

signifikanl antaral semual variabell independenl terhadapl variabeldependen.l UjiFl 

dipakaiuntukmembandingkannilaiFl hitungl denganl nilaiFl tabel,l jikal nilail Fl hitungl 

lebihl l besarl daril nilail Fl tabell denganl l memilikil tingkatl signifikansi(α)kurangdari0,05,l 

makamodelyangakandigunakanlayak,l begitujugal sebaliknyal (Ghozali,l 2011). 

3.5.3 Pathl Analysis 
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Pathl analysisl (jalurl analisis)l adalahl jalurl untukl mengetahuil pengaruhl 

langsungl (directl effect),l tidakl langsungl (indirectl effect),l danl pengaruhl totall (totall 

effect).l Analisisl inil bertujuanl untukl mengetahuil variabell yangl dihipotesiskan. 

Pengaruhl langsungl adalahl koefisienl daril semual garisl koefisienl denganl anakl 

panahl satul ujungl yaitul (X1)l Kepemimpinanl pelayanl danl (X2)l Tekananl pekerjaanl 

terhadapl Kepuasanl kerjal (Y1)l danl (X1)l Kepemimpinanl pelayanl danl (X2)l Tekananl 

pekerjaanl terhadapl Kinerjal (Y2). 

Sedangkanl pengaruhl tidakl langsungl adalahl pengukuranl yangl diakibatkanl 

olehl variabell interveningl yaitul (X1)l Kepemimpinanl pelayanl danl (X2)l Tekananl 

pekerjaanl terhadapl (Y2)l Kinerjal melaluil (Y1)l Kepuasanl kerja. 

Kemudianl pengaruhl totall merupakanl totall daril penjumlahanl pengaruhl 

langsungl danl pengaruhl tidakl langsungl yaitul (X1)l Kepemimpinanl Pelayanl danl (X2)l 

Tekananl pekerjaanl terhadapl (Y1)l Kepuasanl Kerjal danl (X1)l Kepemimpinanl pelayanl 

danl (X2)l Tekananl pekerjaanl terhadapl (Y2)l Kinerjal melaluil (Y1)l Kepuasanl kerja. 

 

3.6 Ujil Intervening 

Interveningl adalahl variabell antaral yangl dapatl bergunal dalaml memediasil 

hubunganl antarl variabell independenl danl variabell dependen.l Agarl dapatl mengujil 

pengaruhl variabell mediasi l dilakukanl metodel analisisl jalurl (Pathl Analysis). 

Analisisl jalurl adalahl perluasanl analisisl regresil yangl dilakukanl agarl 

memprediksil hubunganl kausalitasl antarl variabell (modell causality)l berdasarkanl yangl 

sudahl ditetapkanl sebelumnyal padal teori. 
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Analisisl jalurl dapatl ditentukanl padal polal hubunganl antaral tigal ataul lebihl 

variabell sertal tidakl dapatl dilakukanl untukl mengkonfirmasil ataul menolakl hipotesisl 

kausalitasl imajinerl berdasarkanl penentuanl hubunganl sebabl akibatl danl tidakl dapatl 

dilakukanl sebagail subtitusil padal penelitil supayal dapatl melihatl hubunganl kausalitasl 

antarl hubungan.l  

Dalaml mengetahuil efekl mediasil padal suatul variabell interveningl dapatl 

dilakukanl denganl Pathl Analysis.Variabell interveningl adalahl variabell antaral ataul 

mediating,l yaitul berfungsil dalaml memediasil hubunganl antaral variabell independenl 

denganl variabell dependen.Analisisl jalurl yaitul perluasanl padal analisisl regresil 

berganda.l Analisisl jalurl merupakanl penggunaanl analisisl regresil agarl menaksirl 

hubunganl kausalitasl antarl variabell yangl telahl ditetapkanl sebelumnyal berdasarkanl 

teori.Hall l yangl dapatl dilakukanl padal analisisl jalurl merupakanl carapenentuanl polal 

hubunganl antaral 3l ataul lebihl variabell sertal tidakl dapatl dilakukanl untukl 

mengkonfirmasil ataul menolakl hipotesisl kausalitasl (Imaml Ghozali,l 2011). 

Pengaruhl tidakl langsungl Kepemimpinanl pelayanl terhadapl Kinerjal l 

melaluil Kepuasanl kerja. 

Padal subl babl inil menjelaskanl apakahl Kepemimpinanl pelayanl mempunyail 

pengaruhl tidakl langsungl terhadapl Kinerjal melaluil Kepuasanl kerja.l Dil manal Pl yangl 

berartil nilail daril hipotesisl yangl adal dalaml kerangkal pikirl penelitian. 
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Gambar23.1 

Hubunganl Antaral Variabell Kepemimpinanl Pelayanl terhadapl Kinerjal Melaluil 

Kepuasanl Kerjal dalaml Pathl Analysis 

Denganl Kriteria: 

- Jikal p3l xl p5l ≥l p1l makal Kepuasanl kerjal memediasil pengaruhl Kepemimpinanl 

Pelayanl terhadapl Kinerja. 

- Jikal p3l xl p5l <l p1l makal Kepuasanl kerjal tidakl memediasil pengaruhl Kepemimpinanl 

Pelayanl terhadapl Kinerja. 

Mengujil Pengaruhl tidakl langsungl Tekananl Pekerjaanl terhadapl Kinerjal 

melaluil Kepuasanl kerja 

Padal subl babl inil menjelaskanl apakahl Tekananl Pekerjaanl mempunyail pengaruhl 

tidakl langsungl terhadapl Kinerjal melaluil Kepuasanl kerja.l Dil manal berartil nilail daril 

hipotesisl yangl adal dalaml kerangkal pikirl penelitian. 
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Kepuasanl kerja 

Kinerjal  Tekananl pekerjaan 
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Gambarl 3.2 

Hubunganl Antaral Variabell Tekananl pekerjaanl danl Kinerjal melaluil Kepuasanl 

kerjal dalaml Pathl Analysis 

Denganl kriterial : 

- Jikal p4l xl p5l ≥l p2l makal Kepuasanl kerjal memediasil pengaruhl Tekananl Pekerjaanl 

terhadapl Kinerjal SDM. 

- Jikal p4l xl p5l <l p2l makal Kepuasanl kerjal tidakl memediasil pengaruhl Tekananl 

Pekerjaanl terhadapl Kinerja. 

 

3.7 Ujil sobell test 

Dalaml ujil sobell inil digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl 

variabell mediasil yaitul kepuasan.l Menurutl Baronl danl Kennyl (1986)l dalaml 

Ghazalil (2011)l suatul variabell disebutl interveningl jikal variabell tersebutl 

ikutl mempengaruhil hubunganl antaral variabell independenl danl variabell 

dependen. 

Ujil Sobell untukl mengujil kekuatanl daril pengaruhl tidakl langsungl 

variabell independenl (X)l kel variabell dependenl (Y2)l melaluil variabell 

interveningl (Y1).l Denganl caral perhitunganl mengalikanl pengaruhl tidakl 

langsungl Xl kel Y2l melaluil Y1l denganl caral mengalikanl jalurl Xl –l Y1l (a)l 

denganl jalurl Y1l –l Y2l (b)l ataul ab. 
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Jadil koefisienl abl =l (c-c’)l dimanal cl adalahl pengaruhl Xl terhadapl Y2l tanpal 

menghubungkanl Y1,l sedangkanl c’l adalahl koefisienl pengaruhl Xl terhadapl 

Y2l setelahl menghubungkanl Y1. 

l l l l l l l l l l l l l l l l l Ghozalil (2011)l pengujianl hipotesisl dapatl dilakukanl denganl prosedurl uangl 

dikembangkanl olehl Sobell (Sobell Test).l Rumusl ujil Sobell adalahl sebagail berikut: 

Sabl =l  

Denganl keterangan: 

Sab :l Besarnyal standarl erorl pengaruhl tidakl langsung 

a :l Jalurl variabell independenl (X)l denganl variabell interveningl (Y1) 

b :l Jalurl variabell interveningl (Y1)l denganl variabell dependenl (Y2) 

Sbl l l l l l l l l l :l Standarl erorl koefisien 

l l l l l l l l l l l l l Untukl mengujil signifikansil pengaruhl tidakl langsung,l makal kital perlul 

menghitungl nilail tl daril koefisienl denganl rumusl sebagail berikut: 

 

 

Nilail tl hitungl inil dibandingkanl denganl nilail tl tabel,l jikal nilail tl hitungl >l nilail tl tabell 

makal dapatl disimpulkanl terjadil pengaruhl mediasi.l Asumsil ujil sobel. 
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BABl IV 

HASILl PENELITIANl DANl PEMBAHASAN 

4.1 Hasill Penelitian 

Respondenl padal penelitianl inil merupakanl pegawail Dinasl Pendidikanl 

Kabupatenl Demakl danl telahl memenuhil kriteria-kriterial yangl sudahl ditentukan,l 

sehinggal padal penelitianl inil didapatkanl respondenl sebanyakl 68l orang.l Berdasarkanl 

daril jawabanl respondenl yangl telahl dikumpulkanl sebelumnya,l makal respondenl 

tersebutl dapatl dikelompokkanl menurutl jenisl kelaminl danl masal kerja.l Berikutl inil akanl 

disajikanl gambaranl umuml mengenail identifikasil respondenl : 

Tabell 4.l l 1l  

Profill Responden 
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No Identifikasil Responden Karakteristik Jumlah % 

     

l 1. Jenisl Kelamin Laki-lakil  38 55,9 

  Wanital  30 44,1 

  Jumlahl  68 100 

2. Masal Kerja 1l –l 5l l  23 33,8 

  >l 5 45 66,2 

  Jumlahl  68 100 

Sumberl :l Datal Primerl Yangl Diolahl 2021 

Jenisl kelaminl seringkalil menentukanl jenisl aktivitasl yangl dimilikil olehl 

seseorang.l Daril deskripsil respondenl dapatl diketahuil bahwal respondenl terbanyakl 

adalahl laki-lakil sebanyakl 38l orangl (55,9%),l sedangkanl perempuanl sebanyakl 30l 

(44,1%).l Hall inil mengindikasikanl bahwal kebanyakanl pegawail Dinasl Pendidikanl 

Kabupatenl Demakl yangl menjadil respondenl berjenisl kelaminl laki-laki. 

Masal kerjal dapatl menunjukkanl prosesl yangl telahl dilaluil dalaml menjalankanl 

pekerjaan.l Masal kerjal seseorangl dalaml bidangl pekerjaanl tentunyal mampul 

memberikanl pengaruhl terhadapl  caral bekerjal danl  berpikirl seseorang.l Berdasarkan l 

tabel l tersebutl menunjukan l bahwal jumlahl respondenl  yangl palingl sedikitl adalahl 

respondenl  yangl memilikil pengalamanl kerjal 1-5l tahunl yaitul sebesarl 23l orang.l 

Sedangkanl jumlahl respondenl  yangl palingl banyakl didominasil olehl respondenl  yangl 

memilikil  masal kerjal >l 5l tahunl yaitul  sebesarl 45l orang.l Hasill tersebutl menunjukkanl 

bahwal sebagianl besarl pegawail Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl sudahl memilikil 

pengalamanl yangl matang,l sehinggal mengetahuil budayal maupunl kondisil yangl adal dil 

tempatl kerjanya. 

4.2l l Deskripsil Variabel 

Analisisl deskriptifl dilakukanl untukl mendapatkanl gambaranl umuml responden,l 

khususnyal untukl mengetahuil persepsil umuml mengenail iteml pernyataanl padal variabell 
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yangl ditelitil yaitul Kepemimpinanl pelayanl (X1),l Tekananl pekerjaanl (X2),l Kepuasanl 

kerjal (Y1),l Kinerjal (Y2) 

Statistikl deskripsil hasill kuesionerl yangl ditampilkanl meliputil deskripsil datal daril 

jawabanl respondenl atasl seluruhl pertanyaanl denganl tujuanl untukl mempermudahl 

dalaml mengetahuil tanggapanl umuml respondenl terhadapl kuesionerl yangl telahl 

disebar.l Untukl mengetahuil frekuensil intensitasl kondisil masing-masingl variabell dapatl 

diketahuil denganl perkalianl antaral skorl tertinggil dalaml setiapl variabell denganl jumlahl 

iteml pernyataanl yangl adal setiapl variabell yangl kemudianl dibagil denganl 3l kategoril 

yaitul tinggi,l cukupl danl rendah. 

I = 
K

R
 

 = 
3

1-5
 

 =l 1,3 

Keterangan: 

I =l  Interval 

R =l  Skorl maksimall -l Skorl minimal 

K = Jumlahl kategori 

Berdasarkanl hasill rumusl dil atas,l makal intervall daril kriterial rata-ratal dapatl 

diinterprestasikanl sebagail berikutl : 

Rendah :l  1,00l –l 2,30 

Sedang :l  2,31l –l 3,61 

Tinggil  :l  3,62l –l 5,00 
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4.2.1 Kepemimpinanl Pelayanl (X1) 

Indikatorl variabell kepemimpinanl pelayanl (X1)l terdiril daril 4l indikatorl yaitu:l 

Tindakanl (Altruisticl calling),l Empatil (Emotionall healing),l Berjiwal Sosiall (Humility),l 

Melayanil (Service).l Adapunl tanggapanl respondenl mengenail variabell kepemimpinanl 

pelayanl (X1)l adalahl sebagail berikutl : 

Tabell 4.l l 2l  

Deskripsil Kepemimpinanl Pelayan 

Indikator 

Indeks Rata-

rata 

Stdl 

dev 
Keterangan 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS    

Tindakanl (Altruisticl calling) 11 55 40 160 13 39 4 8 0 0 3,85 0,758 Tinggil  

Empatil (Emotionall healing) 12 60 35 140 19 57 2 4 0 0 3,84 0,745 Tinggi 

Berjiwal Sosiall (Humility) 14 70 35 140 16 48 3 6 0 0 3,88 0,782 Tinggi 

Melayanil (Service) 13 65 33 132 19 57 3 6 0 0 3,82 0,790 Tinggi 

Nilail rata-ratal  3,85 2,64 Tinggi 

Sumberl :l Datal primerl yangl diolahl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl Tabell 4.2l diketahuil bahwal rata-ratal jawabanl respondenl atasl 

variabell kepemimpinanl pelayanl sebesarl 3.85,l yangl beradal padal intervall kelasl antaral 

3,62l –l 5,00l l ataul dalaml kategoril tinggi,l artinyal respondenl menilail bahwal 

kepemimpinanl pelayanl yangl adal dil Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl sudahl dinilail 

baik.l Hall tersebutl menunjukkanl bahwal paral pimpinanl sudahl menunjukkanl tindakanl 

nyatal dalaml melayanail pegawainyal denganl baik.l Disampingl itu,l paral pimpinanl jugal 

memilikil rasal empatil yangl tinggil terhadapl pegawainyal denganl memperhatikanl danl 

mendengarkanl keluhanl daril paral pegawainya.l Sertal paral pimpinanl jugal memilikil jiwal 

sosiall yangl tinggil denganl ikutl sertal membantul pegawainyal dalaml melakukanl 

pelayananl kepadal masyarakat. 

Berdasarkanl jawabanl atasl 4l iteml pernyataanl didapatkanl nilail tertinggil sebesarl 

3,88l padal indikatorl Berjiwal Sosiall (Humility).l Kondisil inil menandakanl bahwal paral 
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pimpinanl jugal memilkil jiwal sociall yangl tinggil dalaml meningkatkanl pendidiksnl dil 

lingkunganl masyarakat.l Sedangkanl penilaianl terendahl didapatkanl padal indikatorl 

melayani,l denganl nilail sebesarl 3,82l ataul masihl dalaml kategoril tinggi.l Kondisil inil 

menandakanl bahwal pimpinanl sudahl melayanil pegawainyal denganl baik,l namunl adal 

respondenl yangl menjawabl tidakl setujul dikarenakanl adal beberapal pimpinanl yangl 

kurangl ramahl dalaml melayanil keluhanl daril pegawainya.l  

4.2.2 Tekananl Pekerjaanl (X2) 

Indikatorl variabell Tekananl pekerjaanl (X2)l terdiril daril 4l indikatorl yaitu:l tuntutanl 

tugas,l tuntutanl peran,l strukturl organisasi,l kepemimpinanl organisasi.l Adapunl 

tanggapanl respondenl mengenail variabell tekananl pekerjaanl (X2)l adalahl sebagail 

berikutl : 

Tabell 4.l l 3l  

Deskripsil Tekananl Pekerjaan 

Indikator 

Indeks Rata-

rata 

Stdl 

dev 
Ket 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS    

Tuntutanl tugas 12 60 44 176 10 30 2 4 0 0 3,97 0,668 Tinggil  

Tuntutanl peran 11 55 33 132 23 69 1 2 0 0 3,79 0,723 Tinggi 

Strukturl 

organisasi 

19 95 33 132 15 45 1 2 0 0 4,03 0,752 Tinggi 

Kepemimpinanl 

organisasi 

10 50 40 160 16 48 2 4 0 0 3,85 0,697 Tinggi 

Nilail rata-ratal  3,91 2,41 Tinggi 

Sumberl :l Datal primerl yangl diolahl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl Tabell 4.3l diketahuil bahwal rata-ratal jawabanl respondenl atasl 

variabell Tekananl pekerjaanl sebesarl 3.91,l yangl beradal padal intervall kelasl antaral 3,62l –l 

5,00l l ataul dalaml kategoril tinggi,l artinyal respondenl menilail bahwal Tekananl pekerjaanl 

yangl adal dil Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl sudahl dinilail tinggi.l Hall tersebutl 

menunjukkanl bahwal paral pegawail merasal tuntutanl tugasl yangl diberikanl kepadanyal 
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terlalul banyakl danl tidakl sesuail kapasitasl yangl dimilikinya.l Disampingl itul paral 

pegawail jugal merasal bahwal peranl yangl diberikanl pimpinanl seringl bertentanganl 

denganl jobl spesifikasil yangl dimilikil olehl paral pegawai,l sertal alurl perintahl dalaml 

strukturl organisasil yangl tumpangl tindihl membuatl paral pegawail menjadil tidakl nyamanl 

danl ditambahl lagil denganl pemimpinl yangl mempunyail sifatl tidakl maul tahul sertal tidakl 

dapatl diajakl komunikasil denganl baikl membuatl tekananl pekerjaanl yangl adal semakinl 

tinggi 

Berdasarkanl jawabanl atasl 4l iteml pernyataanl didapatkanl nilail tertinggil sebesarl 

4,03l padal indikatorl Strukturl organisasi.l Kondisil inil menandakanl bahwal tekananl kerjal 

tertinggil terjadil karenal adannyal alurl perintahl dalaml strukturl organisasil yangl tumpangl 

tindihl membuatl paral pegawail menjadil tidakl nyaman.l Sedangkanl penilaianl terendahl 

didapatkanl padal indikatorl Tuntutanl peran,l denganl nilail sebesarl 3,79l ataul masihl dalaml 

kategoril tinggi.l Kondisil inil menandakanl bahwal peranl yangl diberikanl pimpinanl seringl 

bertentanganl denganl jobl spesifikasil yangl dimilikil olehl paral pegawail sehinggal 

membuatl merekal merasal tertekanl dalaml menjalankanl pekerjaanya,l namunl adal 

respondenl yangl menjawabl tidakl setujul dikarenakanl adal beberapal respondenl yangl 

merasal tugasl danl peranl yangl diberikanl untukknyal sudahl sesuail denganl keahliannya. 

4.2.3 Kepuasanl Kerjal (Y1) 

Indikatorl variabell kepuasanl kerjal (Y1)l terdiril daril 4l indikatorl yaitu:l kesetian,l 

kemampuan,l kreativitas,l tingkatl gaji.l Adapunl tanggapanl respondenl mengenail 

variabell kepuasanl kerjal (Y1)l adalahl sebagail berikutl : 

Tabell 4.l l 4l  

Deskripsil kepuasanl Kerja 

Indikator 
Indeks Rata-

rata 

Stsl 

dev 
Ket 

SS S N TS STS 
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F F

S 

F FS F FS F FS F FS    

Kesetian 1

0 

50 41 164 16 48 1 2 0 0 3,88 0,658 Tinggil  

Kemampua

n 

1

7 

85 34 136 16 48 1 2 0 0 3,99 0,742 Tinggi 

Kreativitas 1

7 

85 30 120 21 63 0 0 0 0 3,94 0,750 Tinggi 

Tingkatl gaji 1

4 

70 32 128 21 63 1 2 0 0 3,87 0,751 Tinggi 

Nilail rata-ratal  3,92 2,32 Tinggi 

Sumberl :l Datal primerl yangl diolahl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl Tabell 4.4l diketahuil bahwal rata-ratal jawabanl respondenl atasl 

variabell kepuasanl kerjal sebesarl 3.92,l yangl beradal padal intervall kelasl antaral 3,62l –l 

5,00l l ataul dalaml kategoril tinggi,l artinyal respondenl menilail bahwal kepuasanl kerjal yangl 

adal dil Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl sudahl dinilail baik.l Hall tersebutl 

menunjukkanl bahwal paral pegawail sudahl merasal puasl bekerjal dil Pendidikanl 

Kabupatenl Demakl sehinggal ial akanl setial dalaml menjalankanl tugasl yangl diberikanl 

kepadannya.l Disampingl itul paral pegawail jugal merasal puasl denganl pekerjaanl yangl 

didapatkanyal karenal sesuail denganl kemampuanl yangl dimilikinya,l sertal paral pegawail 

jugal puasl denganl tantanganl saatl bekerjal dil Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl 

karenal mampul meningkatkanl kreativitasnyal dalaml bekerjal danl paral pegawail jugal 

puasl denganl gajil yangl diterimanyal karenal sesuail denganl bebanl danl tanggungl jawabl 

yangl diembannya. 

Berdasarkanl jawabanl atasl 4l iteml pernyataanl didapatkanl nilail tertinggil sebesarl 

3,99l padal indikatorl Kemampuan.l Kondisil inil menandakanl bahwal pegawail jugal 

merasal puasl denganl pekerjaanl yangl didapatkanyal karenal sesuail denganl kemampuanl 

yangl dimilikinya.l Sedangkanl penilaianl terendahl didapatkanl padal indikatorl Tingkatl 

gaji,l denganl nilail sebesarl 3,87l ataul masihl dalaml kategoril tinggi.l Kondisil inil 
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menandakanl bahwal pegawail sudahl merasal puasl denganl gajil yangl diterimannya,l 

namunl adal respondenl yangl menjawabl tidakl setujul dikarenakanl adal beberapal 

respondenl yangl merasal gajil yangl diterimannyal tidakl sesuail denganl bebanl danl tekananl 

kerjal yangl ditanggungnya. 

4.2.4 Kinerjal SDMl (Y2) 

Indikatorl variabell kinerjal SDMl (Y2)l terdiril daril 4l indikatorl yaitu:l Kualitas,l 

Ketepatanl waktu,l Efektivitas,l Kemandirian.l Adapunl tanggapanl respondenl mengenail 

variabell kinerjal SDMl (Y2)l adalahl sebagail berikutl : 

 

 

 

Tabell 4.l l 5 

Deskripsil Kinerjal SDM 

Indikator 

Indeks Rata-

rata 

Stdl 

Dev 
Ket 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS    

Kualitas 12 60 38 152 18 54 0 0 0 0 3,91 0,663 Tinggil  

Ketepatanl waktu 17 85 36 144 15 45 0 0 0 0 4,03 0,690 Tinggi 

Efektivitas 11 55 38 152 19 57 0 0 0 0 3,88 0,658 Tinggi 

Kemandirian 18 90 34 136 15 45 1 2 0 0 4,01 0,742 Tinggi 

Nilail rata-ratal  3,95 2,21 Tinggi 

Sumberl :l Datal primerl yangl diolahl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl Tabell 4.5l diketahuil bahwal rata-ratal jawabanl respondenl atasl 

variabell kinerjal SDMl sebesarl 3.95,l yangl beradal padal intervall kelasl antaral 3,62l –l 5,00l l 

ataul dalaml kategoril tinggi,l artinyal respondenl menilail bahwal kinerjal SDMl yangl adal dil 

Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl sudahl dinilail baik.l Hall tersebutl menunjukkanl 

bahwal paral pegawail sudahl memilikil kualitasl kerjal yangl sesuail denganl standarl yangl 
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ditetapkanl olehl organisasi,l disampingl itul paral pegawail jugal mampul menyelesaikanl 

pekerjaanyal denganl tenggapl waktul yangl sudahl ditetapkanl organisasi,l sertal paral 

pegawail jugal mampul bekerjal secaral efektifl danl tidakl membuang-buangl waktul saatl 

bekerjal sertal paral pegawail sudahl mampul mamdiril alaml menjalankanl setiapl tugasl yangl 

diberikanl kepadannyal . 

Berdasarkanl jawabanl atasl 4l iteml pernyataanl didapatkanl nilail tertinggil sebesarl 

4,03l padal indikatorl Ketepatanl waktu.l Kondisil inil menandakanl bahwal pegawail 

mampul menyelesaikanl tugasl yangl diberikanl denganl tepatl waktul sesuail denganl 

tenggapl waktul yangl ditentukanl organisasi.l Sedangkanl penilaianl terendahl didapatkanl 

padal indikatorl Efektivitas,l denganl nilail sebesarl 3,88l ataul masihl dalaml kategoril tinggi.l 

Kondisil inil menandakanl bahwal pegawail sudahl mampul berkerjal secaral efektif,l namunl 

adal respondenl yangl masihl merasal beluml bisal bekerjal secaral efektifl karenal kurangnyal 

pengalamanl dalaml menyelesaikanl tugas-tugasl barul yangl diterimanya. 

4.3.l Ujil Instrumen 

4.3.1.l Ujil Validitasl  

Ujil validitasl digunakanl untukl mengukurl sahl ataul validl tidaknyal suatul 

kuesioner.l Ujil validitasl dilakukanl denganl membandingkanl rl tabell denganl rl hitung.l 

Untukl sampell sebanyakl 68l respondenl danl menggunakanl tingkatl signifikansil 5%,l 

didapatkanl nilail dfl =l n-2,l dfl =l 68l –l 2l =l 66.l Denganl membacal tabell rl tabell padal tingkatl 

signifikansil 5%,l diperolehl rl tabell =l 0.239.l Jikal rl hitungl >l rl tabel,l ataul nilail signifikanl 

twol taill probabilityl <l 0,05l makal pernyataanl itul valid.l Hasill ujil validitasl bisal dilihatl 

dibawahl inil : 

Tabell 4.l l 6 

l Ujil Validitasl Data 
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Variabel Indikatorl  rl hitung Sig Keterangan 

Kepemimpinanl 

Pelayanl (X1) 
 X1.1 

 X1.2 

 X1.3 

 X1.4 

0,817 

0,857 

0,865 

0,903 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Validl  

Tekananl Pekerjaanl 

(X2) 
 X2.1 

 X2.2 

 X2.3 

 X2.4 

0,827 

0,847 

0,886 

0,830 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kepuasanl Kerjal (Y1)  Y1.1 

 Y1.2 

 Y1.3 

 Y1.4 

0,785 

0,768 

0,820 

0,823 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerjal SDMl (Y2)  Y2.1 

 Y2.2 

 Y2.3 

 Y2.4 

0,829 

0,764 

0,728 

0,844 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumberl :l Hasill Outputl Spssl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl daril hasill ujil validitasl menunjukkanl bahwal semual iteml 

pernyataanl yangl dipakail dalaml penelitianl inil memilikil nilail signifikanl <l 0,05.l 

Sehinggal semual iteml indikatorl tersebutl sudahl validl ataul seluruhl pernyataanl bisal 

menjelaskanl indikatorl daril variabell kuesionerl tersebut. 

4.3.2.l Ujil Reliabilitas 

Ujil reliabilitasl digunakanl untukl mengukurl suatul kuesionerl yangl merupakanl 

indikatorl daril variabell ataul konstruk.l Suatul kuesionerl dapatl dikatakanl reliabell apabilal 

jawabanl respondenl padal pernyataanl dil kuesionerl tetapl konsistenl daril waktul kel waktu.l 

Alatl yangl digunakanl untukl mengukurl reliabilitasl adalahl Cronbachl Alpha.l Kuesionerl 

yangl digunakanl untukl mengukurl variabell dikatakanl reliabel,l jikal hasill αl >l 0.60l danl 

jikal hasill αl <l 0.60l makal kuesionerl yangl digunakanl untukl mengukurl variabell tidakl 

reliabel.l Hasill pengujianl reliabilitasl adalahl sebagail berikutl berikutl : 
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Tabell 4.l l 7l  

Hasill Pengujianl Reliabilitas 

No Variabell  Cronbachl Alpha Keterangan 

1 Kepemimpinanl Pelayanl (X1) 0,883 Reliabel 

2 Tekananl Pekerjaanl (X2) 0,869 Reliabel 

3 Kepuasanl Kerjal (Y1) 0,810 Reliabel 

4 Kinerjal SDMl (Y2) 0,814 Reliabel 

Sumberl :l Hasill Outputl Spssl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl tabell 4.7l menunjukkanl bahwal semual nilail cronbachl alphal daril 

variabell kepemimpinanl pelayan,l tekananl pekerjaan,l kepuasanl kerja,l kinerjal SDMl 

lebihl besarl daril 0,60.l Hall inil menunjukkanl bahwal berartil semual iteml pertanyaanl yangl 

digunakanl dil dalaml penelitianl inil sudahl reliabell ataul tepatl digunakanl sebagail alatl ukur. 

4.4.l Ujil Asumsil Klasik 

4.4.1 Ujil Multikolinearitas 

Ujil multikolinearitasl digunakanl untukl mengujil modell regresil apakahl terdapatl 

hubunganl yangl kuatl antarl variabell independenl ataul tidak.l Untukl mendetekil adanyal 

multikolinieritasl dapatl diketahuil daril nilail tolerancel ataul Valuel Inflationl Factorl 

(VIF).l Suatul datal dikatakanl tidakl terjadil multikolinearitasl apabilal nilail tolerancel >l 

0,10l ataul VIFl <l 10.l  

Berdasarkanl hasill tersebut,l diperolehl nilail VIFl daril semual variabell bebasl lebihl 

kecill daril 10l danl nilail tolerancel lebihl besarl daril 0,1.l Hall inil berartil bahwal variabel-

variabell penelitianl tidakl menunjukkanl adanyal gejalal multikolinearitasl dalaml modell 

regresil ataul variabell bebasl tidakl salingl berkorelasil denganl kuat. 

4.4.2 Ujil Heteroskedastisitas 

Untukl mengetahuil adal tidaknyal gejalal heterokedastisitasl dapatl dilakukanl 

denganl menggunakanl Ujil Glejser.l Berdasarkanl ujil Glejserl didapatkanl hasill bahwal 

semual variabell memilikil nilail signifikanl lebihl besarl daril 0,05.l Hall inil berartil modell 
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dalaml penelitianl inil tidakl terjadil masalahl heteroskedastisitasl danl bisal dilanjutkanl kel 

pengujianl berikutnya. 

4.4.3 Ujil Normalitasl  

Ujil normalitasl dilakukanl denganl menggunakanl ujil Kolmogorovl Smirnov,.l 

Berdasarkanl ujil Kolmogorovl Smirnovl diperolehl nilail signifikanl daril kedual modell 

regresil sebesarl 0,200l dimanal nilail tersebutl lebihl besarl daril 0,05.l Hall inil berartil bahwal 

datal kedual modell regresil tersebutl sudahl terdistribusil normal. 
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4.5.l Hasill Ujil Regresil Linierl Berganda 

Ujil regresil linierl bergandal digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl antarl 

variabell danl untukl menjawabl hipotesisl yangl diajukan.l Berikutl hasill pengujianl regresil 

linierl berganda: 

Tabell 4.l l 8l  

Hasill Ujil Regresil Linierl Berganda 

Variabell 

Dependen 

Variabell Independen Koefisienl 

Beta 

t-hitung Signifikanl  

Modell Regresil 1     

Kepuasanl Kerja 
Kepemimpinanl Pelayan 0.415 3.485 0.001 

Tekananl Pekerjaan -0.296 -2.482 0.016 

Modell Regresil 2     

Kinerjal SDM 

Kepemimpinanl Pelayan 0.226 2.095 0.040 

Tekananl Pekerjaan -0.323 -3.113 0.003 

Kepuasanl Kerja 0.361 3.500 0.001 

Sumberl :l Hasill Outputl Spssl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl padal Tabell 4.8l didapatkanl persamaanl regresil linierl bergandal 

sebagail berikutl :l  

Persamaanl 1l Y1l =l 0,415l X1l -l 0,296l X2l +l e1 

Persamaanl 2l Y2l =l 0,226l X1l -l 0,323l X2l +l 0,361l Y1+l e2 

Keteranganl : 

X1 =l Kepemimpinanl Pelayan 

X2 =l Tekananl Pekerjaan 

Y1 =l Kepuasanl Kerja 

Y2 =l Kinerjal SDM 

e =l eror 

Persamaanl Modell 1l dapatl diartikanl bahwal : 

1. Koefisienl variabell Kepemimpinanl Pelayanl terhadapl kepuasanl kerjal padal 
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persamaanl 1l diperolehl sebesarl 0,415l denganl arahl positif,l artinyal semakinl baikl 

kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kepuasanl 

kerjal yangl dirasakanl paral karyawan. 

2. Koefisienl variabell tekananl pekerjaanl terhadapl kepuasanl kerjal padal persamaanl 1l 

diperolehl sebesarl 0,296l denganl arahl negatif,l artinyal semakinl tinggil tekananl 

pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl menurunkanl tingkatl kepuasanl 

kerjal yangl dirasakanl paral karyawan. 

Persamaanl Modell 1l dapatl diartikanl bahwal : 

1. Koefisienl variabell Kepemimpinanl Pelayanl terhadapl Kinerjal SDMl padal 

persamaanl 2l diperolehl sebesarl 0,226l denganl arahl positif,l artinyal semakinl baikl 

kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral 

karyawan. 

2. Koefisienl variabell tekananl pekerjaanl terhadapl Kinerjal SDMl padal persamaanl 2l 

diperolehl sebesarl 0,323l denganl arahl negatif,l artinyal semakinl tinggil tekananl 

pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl menurunkanl kinerjal paral 

karyawan. 

3. Koefisienl variabell kepuasanl kerjal terhadapl Kinerjal SDMl padal persamaanl 2l 

diperolehl sebesarl 0,361l denganl arahl positif,l artinyal semakinl tinggil kepuasanl 

kerjal yangl dirasakanl karyawan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral karyawan. 

4.5.1 Pengujianl Hipotesisl  

Pengujianl hipotesisl dalaml penelitianl inil akanl dilakukanl denganl menggunakanl 

pengujianl secaral parsial.l Masing-masingl pengujianl disajikanl berikutl inil : 

Tabell 4.l l 9l  

Hasill Ujil Hipotesis 
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Pengaruhl antarl Variabell  Betal  

(koefisien) 

tl hitung Sign.l t Keterangan 

Kepemimpinanl Pelayanl →l Kinerjal 

SDM 
0.226 2.095 0.040 H1l diterima 

Tekananl Pekerjaanl →l Kinerjal SDMl 

Kerja 
-0.323 -3.113 0.003 H2l diterima 

Kepemimpinanl Pelayanl →l 

Kepuasanl Kerja 
0.415 3.485 0.001 H3l diterima 

Tekananl Pekerjaanl →l Kepuasanl 

Kerja 
-0.296 -2.482 0.016 H4l diterima 

Kepuasanl Kerjal →l Kinerjal SDM 
0.361 3.500 0.001 H5l diterima 

Sumberl :l Hasill Outputl Spssl 2021l (Lampiranl 3) 

1) Pengaruhl Kepemimpinanl Pelayanl Terhadapl Kinerjal SDM 

Berdasarkanl ujil hipotesisl diperolehl nilail tl hitungl sebesarl 2.095,l denganl 

menggunakanl levell signifikanl sebesarl 5l %l diperolehl tl tabell 1,997l yangl berartil bahwal tl 

hitungl 2.095l >l tl tabell 1,997,l danl nilail signifikanl 0.040l <l 0.05l artinyal Kepemimpinanl 

Pelayanl berpengaruhl positifl terhadapl kinerjal SDM.l Hasill tersebutl berartil semakinl 

baikl kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral 

karyawan.l Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal hipotesisl yangl menyatakanl 

Kepemimpinanl Pelayanl berpengaruhl positifl terhadapl kinerjal SDMl l Diterima. 

2) Pengaruhl Tekananl Pekerjaanl Terhadapl Kinerjal SDM 

Berdasarkanl ujil hipotesisl diperolehl nilail tl hitungl sebesarl -3.113,l denganl 

menggunakanl levell signifikanl sebesarl 5l %l diperolehl tl tabell -1,997l yangl berartil bahwal tl 

hitungl -3.113l <l tl tabell -1,997,l danl nilail signifikanl 0.003l <l 0.05l artinyal tekananl 

pekerjaanl berpengaruhl negatifl terhadapl kinerjal SDM.l Hasill tersebutl berartil semakinl 

tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl menurunkanl kinerjal 

paral karyawan.l Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal hipotesisl yangl 

menyatakanl tekananl pekerjaanl berpengaruhl negatifl terhadapl kinerjal SDMl l Diterima. 
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3) Pengaruhl Kepemimpinanl Pelayanl Terhadapl Kepuasanl Kerja 

Berdasarkanl ujil hipotesisl diperolehl nilail tl hitungl sebesarl 3.485,l denganl 

menggunakanl levell signifikanl sebesarl 5l %l diperolehl tl tabell 1.997l yangl berartil bahwal tl 

hitungl 3.485l >l tl tabell 1.997,l danl nilail signifikanl 0.001l <l 0.05l artinyal Kepemimpinanl 

Pelayanl berpengaruhl positifl terhadapl kepuasanl kerja.l Hasill tersebutl berartil semakinl 

baikl kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kepuasanl 

kerjal paral karyawan.l Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal hipotesisl yangl 

menyatakanl Kepemimpinanl Pelayanl berpengaruhl positifl terhadapl kepuasanl kerjal 

Diterima. 

4) Pengaruhl Tekananl Pekerjaanl Terhadapl Kepuasanl Kerja 

Berdasarkanl ujil hipotesisl diperolehl nilail tl hitungl sebesarl -2.482,l denganl 

menggunakanl levell signifikanl sebesarl 5l %l diperolehl tl tabell -1,997l yangl berartil bahwal tl 

hitungl -2.482l <l tl tabell -1,997,l danl nilail signifikanl 0.016l <l 0.05l artinyal tekananl 

pekerjaanl berpengaruhl negatifl terhadapl kepuasanl kerja.l Hasill tersebutl berartil 

semakinl tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl menurunkanl 

tingkatl kepuasanl kerjal yangl dirasakanl paral karyawan.l Denganl demikianl dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl yangl menyatakanl tekananl pekerjaanl berpengaruhl 

negatifl terhadapl kepuasanl kerjal Diterima. 

 

5) Pengaruhl Kepuasanl Kerjal Terhadapl Kinerjal SDM 

Berdasarkanl ujil hipotesisl diperolehl nilail tl hitungl sebesarl 3.500,l denganl 

menggunakanl levell signifikanl sebesarl 5l %l diperolehl tl tabell 1,997l yangl berartil bahwal tl 

hitungl 3.500l >l tl tabell 1,997,l danl nilail signifikanl 0.001l <l 0.05l artinyal kepuasanl kerjal 



57 
 

 
 

berpengaruhl positifl terhadapl kinerjal SDM.l Hasill tersebutl berartil semakinl tinggil 

kepuasanl kerjal yangl dirasakanl karyawan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral 

karyawan.l Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal hipotesisl yangl menyatakanl 

kepuasanl kerjal berpengaruhl positifl terhadapl kinerjal SDMl l Diterima. 

4.5.2 Ujil Koefisienl Determinasi 

Koefisienl determinasil (R2)l digunakanl untukl mengetahuil seberapal besarl 

pengaruhl seluruhl variabell independenl terhadapl dependenl yangl adal danl besarnyal 

pengaruhl variabell lainl yangl tidakl dapatl dijelaskan.l Berikutl hasill pengujianl Koefisienl 

Determinasil : 

Tabell 4.l l 10l  

Ujil Koefisienl Derterminasi 

No  Rl Square Adjustedl Rl Square 

1 Persamaanl 1 0.406 0.388 

2 Persamaanl 2 0.596 0.577 

Sumberl :l Hasill Outputl Spssl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl Tabell 4.10l padal persamaanl modell 1l didapatkanl Adjustedl Rl 

Squarel sebesarl 0.388,l hall inil berartil variabell kepemimpinanl pelayanl danl tekananl 

pekerjaanl mampul menjelaskanl variabell kepuasanl kerjal sebesarl 38.8%,l sedangkanl 

sisanyal yaitul 61.2%l dijelaskanl olehl variabell lainl yangl tidakl ditelitil dalaml penelitianl 

ini. 

Padal persamaanl modell 2l didapatkanl didapatkanl Adjustedl Rl Squarel sebesarl 

0.577,l hall inil berartil variabell kepemimpinanl pelayan,l tekananl pekerjaanl danl kepuasanl 

kerjal mampul menjelaskanl variasil kinerjal SDMl sebesarl 57.7%,l sedangkanl sisanyal 

yaitul 42.3%l dijelaskanl olehl variabell lainl yangl tidakl ditelitil dalaml penelitianl ini. 
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4.5.3l Ujil Fl (Simultan) 

Ujil Fl digunakanl untukl mengujil baikl ataul tidaknyal modell regresil danl untukl 

mengetahuil pengaruhl variabell independenl secaral bersama-samal (simultan)l terhadapl 

variabell dependen.l Pengujianl inil dilakukanl denganl membandingkanl nilail Fl hitungl 

denganl Fl tabell yangl memilikil signifikansil sebesarl 5%.l Suatul variabell independenl 

dapatl dikatakanl berpengaruhl secaral simultanl terhadapl variabell dependenl apabilal nilail 

Fhitungl >l Ftabel.l Berikutl hasill daril pengujianl Ujil Fl : 

Tabell 4.l l 11l  

Ujil Fl (Anova) 

No  Fl hitung Signifikanl  

1 Persamaanl 1 22.243 0.000 

2 Persamaanl 2 32.446 0.000 

Sumberl :l Hasill Outputl Spssl 2021l (Lampiranl 3) 

Berdasarkanl ujil Fl yangl telahl dilakukanl didapatkanl nilail Fl hitungl padal 

persamaanl 1l sebesarl 22.243l danl nilail signifikansil sebesarl 0,000.l Dil manal nilail Fl hitungl 

22.243l >l Fl tabell 3,140l danl nilail signifikansil 0,000l <l 0,05.l Hall inil berartil variasil dalaml 

kepemimpinanl pelayanl danl tekananl pekerjaanl benar-benarl dapatl menjelaskanl variasil 

kepuasanl kerja.l Padal persamaanl 2l didapatkanl Fl hitungl sebesarl 32,446l danl nilail 

signifikansil 0,000.l Dil manal nilail Fl hitungl 32,446l l >l Fl tabell 2,740l danl nilail signifikansil 

0,000l <l 0,05.l Hall inil berartil variasil dalaml kepemimpinanl pelayan,l tekananl pekerjaanl 

danl kepuasanl kerjal benar-benarl dapatl digunakanl untukl menjelaskanl variasil kinerjal 

SDM.l  
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4.6 Pathl Analysis 

Untukl membuktikanl variabell kepuasanl kerjal apakahl mampul menjadil variabell 

interveningl antaral pengaruhl variabell kepemimpinanl pelayanl danl tekananl pekerjaanl 

terhadapl kinerjal SDM,l makal akanl dilakukanl ujil pathl analysisl sebagail berikutl : 

1. Pengaruhl Kepemimpinanl Pelayanl terhadapl Kinerjal SDMl Melaluil Kepuasanl 

Kerja 

 

  

  l l l l l l l l l l l l l l l P1=l 0,297   

  

 

 

Gambarl 4.l 1l Hasill Ujil Pathl 1 

 

Pengaruhl langsungl kepemimpinanl pelayanl terhadapl kinerjal SDMl didapatkanl 

nilail P1l =l 0,226,l sementaral pengaruhl tidakl langsungl kepemimpinanl pelayanl terhadapl 

kinerjal SDMl melaluil kepuasanl kerjal didapatkanl nilail p3*p5l (0,415*l 0,361)l =l 0,150.l 

Daril hasill tersebutl menunjukkanl bahwal pengaruhl langsungl P1l =l 0,226l lebihl besarl daril 

pengaruhl tidakl langsungl sebesarl 0,150.l Artinyal kepuasanl kerjal tidakl mampul 

memediasil pengaruhl kepemimpinanl pelayanl terhadapl kinerjal SDM.l Jadil semakinl 

baikl kepemimpinanl pelayanl yangl adal dalaml organisasil makal akanl lebihl berdampakl 

langsungl terhadapl peningkatanl kinerjal SDM. 

2. Pengaruhl Tekananl Pekerjaanl terhadapl Kinerjal SDMl Melaluil Kepuasanl Kerja 

Kepemimpinanl 

Pelayan 

Kepuasanl 

Kerja 
 

 

Kinerjal SDM 

P3l =l 0.415 
P5l =l 0.361 

P1l =l 0.226 
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  l l l l l l l l l l l l l l l P1=l 0,297   

  

 

 

Gambarl 4.l 2l Hasill Ujil Pathl 2 

 

Pengaruhl langsungl tekananl pekerjaanl terhadapl kinerjal SDMl didapatkanl nilail 

P2l =l -0.323,l sementaral pengaruhl tidakl langsungl tekananl pekerjaanl terhadapl kinerjal 

SDMl melaluil kepuasanl kerjal didapatkanl nilail p4*p5l (-0.296*0,361)l =l 0,107.l Daril 

hasill tersebutl menunjukkanl bahwal pengaruhl langsungl P2l =l -0.323l lebihl besarl daril 

pengaruhl tidakl langsungl sebesarl 0,107.l Artinyal kepuasanl kerjal tidakl mampul 

memediasil pengaruhl tekananl pekerjaanl terhadapl kinerjal SDM.l Jadil semakinl tinggil 

tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml organisasil makal akanl lebihl berdampakl langsungl 

dalaml menurunkanl kinerjal SDM. 

4.7l Ujil Sobel 

Untukl membuktikanl variabell kepuasanl kerjal apakahl mampul menjadil variabell 

interveningl antaral pengaruhl variabell kepemimpinanl pelayanl danl tekananl pekerjaanl 

terhadapl kinerjal SDM,l makal akanl dilakukanl ujil sobell sebagail berikutl : 

1. Pengaruhl Kepemimpinanl Pelayanl terhadapl Kinerjal SDMl Melaluil Kepuasanl 

Kerja 

Tekananl 

Pekerjaan 

Kepuasanl 

Kerja 
 

 

Kinerjal SDM 

P4l =l -0.296 
P5l =l 0.361 

P2l =l -0.323 
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Gambarl 4.l 3l Hasill Ujil Sobell 1 

Berdasarkanl hasill pengujianl dapatl diketahuil pengaruhl tidakl langsungl 

kepemimpinanl pelayanl terhadapl kinerjal karyawanl melaluil kepuasanl kerjal yangl diujil 

mengunakanl ujil sobell didapatkanl nilail sobell statistikl sebesarl 2,692l denganl tarafl 

signifikanl 0,0071l ataul lebihl kecill daril 0,05.l Daril hasill tersebutl menunjukkanl bahwal 

kepuasanl kerjal mampul memediasil pengaruhl kepemimpinanl pelayanl terhadapl kinerjal 

karyawan.l Artinyal semakinl baikl kepemimpinanl pelayanl yangl adal didalaml 

perusahaan,l makal akanl meningkatkanl kepuasanl kerjal yangl dirasakanl paral karyawanl 

sehinggal berdampakl padal peningkatanl kinerjal paral karyawan.l  

2. Pengaruhl Tekananl Pekerjaanl terhadapl Kinerjal SDMl Melaluil Kepuasanl Kerja 
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Gambarl 4.4l Hasill Ujil Sobell 2 

Berdasarkanl hasill pengujianl dapatl diketahuil pengaruhl tidakl langsungl tekananl 

pekerjaanl terhadapl kinerjal karyawanl melaluil kepuasanl kerjal yangl diujil mengunakanl 

ujil sobell didapatkanl nilail sobell statistikl sebesarl -2,103l denganl tarafl signifikanl 0,035l 

ataul lebihl kecill daril 0,05.l Daril hasill tersebutl menunjukkanl bahwal kepuasanl kerjal 

mampul memediasil pengaruhl tekananl pekerjaananl terhadapl kinerjal karyawan.l 

Artinyal semakinl tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal didalaml perusahaan,l makal akanl 

menurunkanl kepuasanl kerjal yangl dirasakanl paral karyawanl sehinggal berdampakl padal 

penurunanl kinerjal paral karyawan.l  
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4.8 Pembahasan 

4.8.1l  Pengaruhl Kepemimpinanl Pelayanl Terhadapl Kinerjal SDM 

Berdasarkanl hasill pengujianl terbuktil bahwal kepemimpinanl pelayanl 

berpengaruhl positifl secaral signifikanl terhadapl kinerjal SDM,l artinyal semakinl baikl 

kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral 

karyawan.l Servantl Leadershipl terbuktil mampul mendorongl karyawan l untukl 

menghasilkanl kinerjal yangl optimal.l Semakinl baikl pemimpinl memimpinl denganl 

penuhl kasihl sayangl makal akanl membuatl karyawanl menjadil nyamanl sehinggal dapatl 

mendorongl karyawanl untukl meningkatkanl kualitasl kerjanya.l Servantl Leadershipl 

adalahl kepemimpinanl yangl mengedepankanl pelayananl kepadal karyawanl denganl 

penuhl kasihl sayangl danl ketulusan.l Pelaksanaanl Servantl Leadershipl diketahuil bentukl 

pelayananl yangl dilakukanl olehl pemimpinl berupal mendengarkanl pendapatl danl 

memperhatikanl aspirasil yangl disampaikanl olehl bawahanl lalul melakukanl peninjauanl 

sertal bersikapl bijaksanal dalaml mengambill keputusan.l  

Denganl kepemimpinanl servantl leadershipl yangl melayani,l mengayomi,l 

memberil kasihl sayangl kepadal karyawan,l berempatil kepadal karyawanl sertal berjiwal 

sosiall makal akanl mendorongl karyawanl menghasilkanl kualitasl danl kuantitasl kerjal 

yangl baik.l Seorangl karyawanl akanl lebihl merasal dihargail denganl pimpinanl yangl 

rendahl hati,l tidakl berlakul semena-menal danl pemimpinl yangl maul mendengarkanl 

pendapatl karyawan.l Jikal pemimpinl maul mendengarkanl pendapatl karyawanl makal 

karyawanl akanl merasal dihargail sehinggal karyawanl lebihl bersemangatl dalaml bekerjal 

danl menghasilkanl kualitasl kerjal yangl baik.l Jikal pimpinanl mampul memberikanl 

empatinyal kepadal karyawanl makal karyawanl akanl lebihl termotivasil dalaml bekerjal 
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karenal merasal diperhatikanl olehl pimpinanl l sehinggal karyawanl mampul bekerjal lebihl 

efektifl danl mampul memnyelesaikanl pekerjaannyal denganl tetapl waktu.l Selainl itul jikal 

pemimpinl memilikil jisal sociall denganl menghormatil karyawanl sertal mengakuil 

kontribusil karyawanl terhadapl organisasil makal akanl menumbuhkanl kepercayaanl 

yangl berdampakl padal peningkatanl kinerjal paral karyawan. 

Hasill penelitianl inil mendukungl penelitianl yangl dilakukanl olehl Koesmonol H,l 

Temanl (2014)l yangl menyatakanl Servantl Leadershipl berpengaruhl positifl danl 

signifikanl terhadapl Kinerjal SDM.l Jadil semakinl baikl kepemimpinanl pelayanl yangl 

diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral karyawan. 

4.8.2l  Pengaruhl Tekananl Pekerjaanl Terhadapl Kinerjal SDM 

Berdasarkanl hasill pengujianl terbuktil bahwal Tekananl pekerjaanl berpengaruhl 

negatifl secaral signifikanl terhadapl kinerjal SDM,l artinyal semakinl tinggil tekananl 

pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl menurunkanl kinerjal paral karyawan.l 

Tekananl kerjal yangl terlalul berlebihanl akanl sangatl mengurasl tenagal karyawanl baikl 

fisikl maupunl mental,l denganl adanyal tekananl kerjal yangl tinggil membuatl karyawanl 

menjadil letihl sehinggal akanl berdampakl padal kinerjal yangl dihasilkan.l Tekananl kerjal 

dapatl berupal tuntutanl tugasl yangl diluarl kapasitasl yangl dimilikil karyawan,l pemberianl 

tugasl yangl berlebihanl akanl berdampakl burukl terhadapl kualitasl kinerjal yangl 

dihasikan.l Karyawanl akanl merasal letihl menyelesaikanl tuntutanl tugasl yangl terlalul 

banyakl danl harusl segeral diselesaikanl sehinggal merekal tidakl maksimall dalaml 

menyelesaikanl tugasl tersebut.l Selainl itul tekananl kerjal berupal tidakl jelasnyal peranl 

yangl dirasal tidakl adill satul samal lainl membuatl terjadinyal kecemburuanl sociall antarl 

karyawanl yangl berdampakl padal kurangnyal kerjal samal antarl karyawanl sehinggal 
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merekal tidakl mampul menyelesaikanl pekerjaanl denganl tepatl waktu.l Disampingl itu,l 

tekananl kerjal berupal strukturl organisasil yangl tidakl jelasl denganl tumpangl tindihnyal 

wewenangl membuatl karyawanl merasal bingungl akanl jobdescl yangl harusl ial kerjaakanl 

sehinggal menjadikanl kinerjaanyal kurangl efektifl dalaml menyelesaikanl pekerjaan. 

Hasill penelitianl inil mendukungl penelitianl yangl dilakukanl olehl Rachell l Nl (2018)l 

yangl menyatakanl tekananl pekerjaanl berpengaruhl negatifl danl signifikanl terhadapl 

Kinerjal SDM.l Jadil semakinl tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal 

akanl menurunkanl kinerjal paral karyawan. 

4.8.3l  Pengaruhl Kepemimpinanl Pelayanl Terhadapl Kepuasanl Kerja 

Berdasarkanl hasill pengujianl terbuktil bahwal kepemimpinanl pelayanl 

berpengaruhl positifl secaral signifikanl terhadapl kepuasanl kerja,l artinyal semakinl baikl 

kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kepuasanl paral 

karyawan.l Servantl leadershipl memfokuskanl agarl pemimpinl lebihl pekal danl perhatianl 

terhadapl masalahl yangl dimilikil olehl karyawanl danl mengarahkannyal kearahl yangl 

lebihl baik.l Hall tersebutl dapatl membuatl karyawanl nyamanl beradal dalaml organisasil 

sehinggal merekal merasal puasl denganl kepemimpinanl yangl adal dalaml organisasi.l 

Pemimpinl yangl melayanil karyawannyal denganl mendengarkanl pendapatl danl 

memperhatikanl aspirasil yangl disampaikanl olehl bawahanl lalul melakukanl peninjauanl 

sertal bersikapl bijaksanal dalaml mengambill keputusanl membuatl karyawanl merasal 

nyamanl karenal diperhatikanl atasanl sehinggal karyawanl merasal puasl danl timbull sikapl 

setial terhadapl organisasil tersebut.l Selainl itu,l pemimpinl yangl memlikil empatil kepadal 

karyawannya,l denganl memperhatikanl kesejahteraanl karyawaanyal membuatl 

karyawanl merasal puasl karenal kebutuhannyal dipenuhil olehl organisasi,l denganl hall 
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tersebutl dapatl membuatl karyawanl merasal loyall danl berkomitmenl untukl memajukanl 

organisasi.l Pemimpinl yangl memilikil jiwal sociall tinggil akanl meingkatkanl kedekatanl 

denganl paral karyawanl sehinggal terjalinl keharmonisanl dalaml bekerja,l denganl hall 

tersebutl akanl membuatl karyawanl merasal puasl denganl lingkunganl kerjal yangl adal 

dalaml organisasi. 

l Hasill penelitianl inil mendukungl penelitianl yangl dilakukanl olehl Fahruna,l 

Yulyantil (2016)l yangl menyatakanl Servantl Leadershipl berpengaruhl positifl danl 

signifikanl terhadapl Kepuasanl kerja.l Jadil semakinl baikl kepemimpinanl pelayanl yangl 

diterapkan,l makal akanl meningkatkanl kepuasanl paral karyawan. 

4.8.4l  Pengaruhl Tekananl Pekerjaanl Terhadapl Kepuasanl Kerja 

Berdasarkanl hasill pengujianl terbuktil bahwal Tekananl pekerjaanl berpengaruhl 

negatifl secaral signifikanl terhadapl kepuasanl kerja,l artinyal semakinl tinggil tekananl 

pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl menurunkanl kepuasanl paral 

karyawan.l Tekananl kerjal merupakanl kondisil psikologisl sebagail hasill persepsil 

karyawanl terhadapl inyeraksil antaral dirinyal denganl lingkunganl kerjannyal dimanal 

interaksil tersebutl menimbulkanl gangguan.l Tekananl kerjal yangl tinggil danl tidakl 

diimbangil denganl timball balikl yangl sesuail akanl membuatl karyawanl merasal tidakl puasl 

denganl tugasl yangl diberikanl terhadapnya.l Semakinl banyakl tugasl yangl diberikanl 

kepadal karyawanl akanl membuatl tenagal merekal terkurasl sehinggal menimbulkanl rasal 

putusl asal karenal denganl adanyal penambahanl tugasl yangl diberikanl tidakl diimbangil 

denganl peningkatanl bonusl ataul gajil yangl diperolehl karyawan,l hall tersebutl membuatl 

karyawanl tidakl puasl karenal merasal kinerjal yangl diberikannyal tidakl sebandingl denganl 

upahl yangl diterimannya.l Selainl itul tekananl kerjal berupal tidakl jelasnyal peranl yangl 
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dirasal tidakl adill satul samal lainl membuatl terjadinyal kecemburuanl sociall antarl 

karyawanl yangl membuatl merekal tidakl puasl denganl kemampuanl yangl dimilikinyal 

karenal ial merasal denganl tidakl jelasnyal peranl yangl diberikanl akanl menghambatl 

kemampuanl yangl dimilikinyal sehinggal menurunkanl kepuasanl terhadapl kemampuanl 

yangl dimilikinya. 

Hasill penelitianl inil mendukungl penelitianl yangl dilakukanl olehl Hikmah,l Ul 

(2016).l yangl menyatakanl tekananl pekerjaanl berpengaruhl negatifl danl signifikanl 

terhadapl kepuasanl kerja.l Jadil semakinl tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml 

organisasi,l makal akanl menurunkanl kepuasanl paral karyawan. 

4.8.5 Pengaruhl Kepuasanl Kerjal Terhadapl Kinerjal SDM 

Berdasarkanl hasill pengujianl terbuktil bahwal kepuasanl kerjal berpengaruhl positifl 

secaral signifikanl terhadapl kinerjal SDM,l artinyal semakinl tinggil kepuasanl kerjal yangl 

dirasakanl karyawan,l makal akanl meningkatkanl kinerjal paral karyawan.l Kepuasanl 

kerjal merupakanl sikapl ataul ungkapanl perasaanl seseorangl terhadapl pekerjaaanyal 

apabilal ial merasal apal yangl merekal kerjakanl sesuail denganl harapannya.l Kepuasanl 

kerjal yangl tinggil akanl membuatl karyawanl memilikil semangatl yangl lebihl tinggil untukl 

menghasilkanl hasill yangl lebihl baikl lagi.l Olehl karenal itul kepuasanl kerjal faktorl 

terpentingl yangl harusl diperhatikanl dalaml meningkatkanl kinerjal paral karyawan.l 

Semakinl karyawanl puasl akanl apal yangl diterimanyal diorganisasil makal ial akanl setial 

terhadapl organisasil sehinggal ial akanl bekerjal kerasl untukl memajukanl organisasi.l 

Kepuasanl kerjal dapatl mendorongl kreativitasl seseorangl sehinggal merekal dapatl 

bekerjal denganl lebihl efektifl danl mengahasilkanl kinerjal yangl optimal.l Seseorangl yangl 

puasl denganl gajil yangl diterimanyal akanl membuatl karyawanl termotivasil untukl 



68 
 

 
 

meningkatkanl kualitasl kerjal yangl dihasikanl sehinggal berdampakl baikl bagil 

organisasi.l Seorangl yangl puasl karenal pekerjaanl yangl diterimanyal sesuail denganl 

kemampuanl yangl dimilikinyal membuatl karyawanl lebihl maksimall dalaml 

mengerjakanl pekerjaanl sehinggal mampul menyelesaikannyal denganl tetapl waktu. 

Hasill penelitianl inil mendukungl penelitianl yangl dilakukanl olehl Koesmonol H,l 

Temanl (2014)l yangl menyatakanl kepuasanl kerjal berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl Kinerjal SDM.l Jadil semakinl tinggil kepuasanl yangl dirasakanl karyawanl makal 

akanl meningkatkanl kinerjal paral karyawan. 

4.8.6l Pengaruhl Tidakl Langsung 

Hasill penelitianl terbuktil bahwal Servantl Leadershipl secaral lebihl l efektifl dapatl 

meningkatkanl kinerjal SDMl dibandingkanl melaluil kepuasanl kerja.l Adanyal Servantl 

Leadershipl yangl baik,l mampul mendorongl karyawanl memilikil komitmenl terhadapl 

organisasil sehinggal berdampakl meningkatnyal kinerjal SDM.l Penjelasanl tersebutl 

berartil bilal pemimpinl menerapkanl Servantl Leadershipl denganl baikl yaitul memimpinl 

karyawannyal denganl penuhl kasihl sayangl sertal selalul mendengarkanl pendapatl daril 

karyawannyal danl mempunyail visil yangl jelasl untukl memajukanl perusahaanl sertal 

memhormatil konstribusil daril karyawanl danl sudahl dipercayal olehl karyawanl makal 

karyawanl akanl dapatl bekerjal denganl baikl dimanal kualitasl kerjal yangl dihasilkanl akanl 

semakinl baikl sertal kuantitasl kerjanyal punl dapatl optimall danl memilikil ketepatanl waktul 

yangl baikl dalaml menyelesaikanl setiapl tugasl yangl diberikanl kepadanya.  

Hasill penelitianl jugal terbuktil bahwal tekananl kerjal secaral lebihl l efektifl 

berdampakl penurunanl kinerjal SDMl dibandingkanl melaluil kepuasanl kerja.l Adanyal 

tekananl kerjal yangl berlebihanl dapatl membuatl karyawanl menjadil letihl danl putusl asal 
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sehinggal berdampakl menurunnyal kinerjal SDM.l Penjelasanl tersebutl berartil semakinl 

tinggil tekananl kerjal yangl diberikanl yaitul berupal banyaknyal tugasl yangl diberikan.l 

Peranl kerjal yangl tidakl adil,l wewenamgl yangl tumpangl tindihl danl kepemimpinanl yangl 

kurangl baikl akanl berdampakl langsungl dalaml menurunkanl kinerjal yangl dihasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BABl V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanl hasill analisisl yangl telahl dilakukanl dapatl diambill kesimpulanl 

sebagail berikutl :l  
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1. Kepemimpinanl pelayanl berpengaruhl positifl secaral signifikanl terhadapl kinerjal 

SDM,l artinyal semakinl baikl kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl 

meningkatkanl kinerjal paral karyawan. 

2. Tekananl pekerjaanl berpengaruhl negatifl secaral signifikanl terhadapl kinerjal SDM,l 

artinyal semakinl tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal akanl 

menurunkanl kinerjal paral karyawan. 

3. Kepemimpinanl pelayanl berpengaruhl positifl secaral signifikanl terhadapl kepuasanl 

kerja,l artinyal semakinl baikl kepemimpinanl pelayanl yangl diterapkan,l makal akanl 

meningkatkanl kepuasanl paral karyawan. 

4. Tekananl pekerjaanl berpengaruhl negatifl secaral signifikanl terhadapl kepuasanl 

kerja,l artinyal semakinl tinggil tekananl pekerjaanl yangl adal dalaml organisasi,l makal 

akanl menurunkanl kepuasanl paral karyawan. 

5. Kepuasanl kerjal berpengaruhl positifl secaral signifikanl terhadapl kinerjal SDM,l 

artinyal semakinl tinggil kepuasanl kerjal yangl dirasakanl karyawan,l makal akanl 

meningkatkanl kinerjal paral karyawan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkanl hasill kesimpulanl yangl diperolehl dalaml penelitianl ini,l adal 

beberapal saranl yangl dapatl diberikanl bagil Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl 

sebagail berikutl : 

1) Berkaitanl denganl variabell kepemimpinanl pelayan,l indikatorl Melayanil 

(Service)l mendapatkanl scorel terendahl diantaral indikator-indikatorl lainnya,l 

olehl karenal itul diharapkanl pimpinanl Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl 
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hendaknyal lebihl humanisl dalaml l melayanil pekerjaanyal sertal maul 

mendengarkanl keluhanl yangl disampaikanl olehl karyawanl sehinggal denganl hall 

tersebutl akanl membuatl karyawanl merasal diayomil olehl pimpinanl danl 

berdampakl terhadapl semakinl giatnyal merekal dalaml melaksanakanl pekerjaan.l  

2) Berkaitanl denganl variabell tekananl pekerjaan,l indikatorl Strukturl organisasil 

mendapatkanl scorel tertinggil diantaral indikator-indikatorl lainnya,l olehl karenal 

itul diharapkanl Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl hendaknyal mengelolal 

strukturl organisasil denganl lebihl baikl lagil sehinggal tidakl terjadil tumpangl tindihl 

weswenangl yangl membuatl binggungl paral karyawaanya,l denganl hall tersebutl 

diharapkanl mampul meningkatkanl kinerjal karyawan.l  

3) Berkaitanl denganl variabell kepuasanl kerja,l indikatorl Tingkatl gajil mendapatkanl 

scorel terendahl diantaral indikator-indikatorl lainnya,l olehl karenal itul diharapkanl 

Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demakl hendaknyal menyesuaikanl kompensasil 

yangl diterimal karyawanl denganl memberil bonusl terhadapl karyawanl yangl 

berprestasil sehinggal membuatl karyawanl yangl lainl termotivasil untukl 

meningkatkanl kinerjanya.l  

5.3 Keterbatasanl Penelitian 

Berdasarkanl hasill penelitianl inil masihl ditemukanl beberapal keterbatasan,l 

diantaranyal adalahl sebagail berikut: 

1. Dalaml penelitianl ini,l hanyal menggunakanl kuisionerl untukl mendapatkanl datal danl 

informasi.l Sehinggal beluml dapatl menjelaskanl secaral rincil mengenail l tekananl 

pekerjaan,l servantl leadership,l kepuasanl kerjal danl kinerjal SDM. 

2. Waktul yangl digunakanl untukl melakukanl penelitianl tergolongl singkat,l sehinggal 
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dalaml mencaril informasil mengenail kondisil dilapanganl kurangl maksimal. 

5.4 Agendal Penelitianl Mendatang 

1. Bagil penelitianl yangl akanl datangl disarankanl untukl menggunakanl teknikl 

wawancaral ataul eksperimenl secaral langsungl untukl menggalil lebihl lanjutl 

mengenail tekananl pekerjaan,l servantl leadership,l kepuasanl kerjal danl kinerjal SDMl 

sehinggal akanl didapatkanl hasill yangl lebihl baikl sertal bergunal untukl upayal 

meningkatkanl kinerjal paral karyawan. 

2. Bagil penelitianl berikutnyal diharapkanl menambahl variabell bebasl ataul menggantil 

variabell yangl sudahl adal sepertil organizationall citizenshipl behaviorl (OCB),l 

komitmenl organisasi,l budayal organisasi,l lingkunganl kerjal danl lain-lain.
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LAMPIRANl 1l  

KUESIONERl PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENELITIAN 

 

KUESIONERl PENELITIAN 
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Yth.l Bapak/Ibul Responden 
l l l l l l l l  
l l l l l Bersamal inil sayal mohonl kel sedianl bapak/ibul untukl mengisil kuesionerl dalaml rangkal 

penelitianl sayal yangl berjudull :l “l Modell Peningkatanl Kepemimpinanl Pelayanl Danl 

Tekananl Pekerjaanl Terhadapl Kinerjal SDMl Denganl Kepuasanl Kerjal Sebagail Variabell 

Interveningl (studil kasusl padal SKPDl Dinasl Pendidikanl Kabupatenl Demak)”l l  

l l l l l l Kuesionerl inil terdiril atasl sejumlahl pernyataanl bapak/ibul ketahuil bahwal 

keberhasilanl penelitianl inil sangatl rergantungl daril partisipasil bapak/ibul dalaml 

menjawabl kuesioner. 

A. IDENTITASl RESPONDEN 

1. Nama :l  ...................................................................... 

(l pilihl salahl satul jawaban,l berikanl tandal X) 

2. Jenisl Kelamin : 1.l  Pria 2.l  Wanita 

3. Jabatanl l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l :l  ...................................................................... 

4. Pangkatl /l golongan :l  ........................./........................................... 

5.l  Masal Kerja :l  ...................................................................... 

6. Unitl Kerja/Bidang :l  ...................................................................... 

 

B. PETUNJUKl PENGISIANl  

1. Mohonl memberil tandal silangl (X)l padal jawabanl yangl Bapak/Ibul anggapl 

palingl sesuail danl mohonl mengisil bagianl yangl membutuhkanl jawabanl 

tertulis.l  

2. Setelahl mengisil kuesionerl inil mohonl Bapak/Ibul dapatl memberikanl kembalil 

kepadal yangl menyerahkanl kuesionerl inil pertamal kali.l  

3. Keteranganl Alternatifl Jawabanl danl Skorl :l l  

a.l  STS =l Sangatl Tidakl Setujul (1)l l l l l l l l l l l l l l l l l l l  

b.l  TS =l Tidakl Setujul (2)l l l l l  

c.l  N =l Netrall (3)l l l  

d.l  Sl l l l  =l l Setujul (4)l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l  

e.l l  SSl  =l Sangatl Setujul (5) 

1. Kepemimpinanl Pelayan 
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No Pertanyaan 
STS TS N S SS 

1. Pemimpinl l menunjukkanl sikapl ataul tindakanl maul 

berkorbanl untukl anda.l  

     

2. Pimpinanl mampul menunjukanl perilakul yangl 

memperihatkanl kerendahanl hatil terhadapl annda. 

     

3. Pimpinanl sayal selalul mengajakl untukl bekerjal secaral 

efisienl danl efektif. 

     

4. Pimpinanl sayal mendorongl supayal disiplinl dalaml setiapl 

pekerjaan. 

     

 
 

2. Tekananl Pekerjaan 

No Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1. Bebanl kerjal yangl sayal hadapil terlaul banyakl didalaml 

pekerjaanl saya. 

     

2. Peranl yangl sayal terimal dil dalaml pekerjaanl inil seringl 

bertentanganl denganl satul samal lain 

     

3. Alurl perintahl dalaml strukturl organisasil yangl tumpangl 

tindihl menjadil ketidaknyamananl kerja. 

     

4. Sikapl pemimpinl danl tekananl pekerjaanl menjadil ikliml 

dalaml organiasil relativel tidakl kondisif. 

     

 

 

3. Kepuasanl kerja 

 

No Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1. Sayal senangl denganl pekerjaanl sayal sendiril karenal sesuail 

denganl harapanl sayal sendiri. 

     

2. Sayal senangl denganl pekerjaanl saatl karenal sesuail denganl 

kemampuanl saya. 

     

3. Sayal senangl karenanl dapatl menyelesaikanl pekerjaanl 

denganl baik 

     

4. Sayal merasal puasl atasl gajil yangl sayal terimal karenal sesuail 

denganl bebanl danl tanggungl jawabl kerjal saya. 

     

4. Kinerja 
No Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1. Skill yangl sayal milikil sesuail dengal pekerjaanl yangl sayal 

kerjakan. 

     

2. 

 

Dalaml menyelesaikanl tugasl sayal dapatl menyelesaikanl 

denganl tepatl waktu. 
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3. Sayal danl pegawail lainnyal menanfaatkanl sumberdayal 

organisasil yangl diberikan 

     

4. Sayal berkomitmenl danl bertanggungl jawabl atasl 

pekerjaan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRANl 2l  

TABULASIl DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABULASIl DATA 

 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2 

5 4 4 4 17 3 3 3 4 13 
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4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 

3 3 3 3 12 4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 

4 5 4 4 17 3 3 3 3 12 

4 5 4 5 18 2 3 3 2 10 

5 5 5 4 19 2 2 2 2 8 

4 3 4 3 14 4 4 5 5 18 

4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 4 5 4 4 17 

3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 

4 4 5 5 18 3 3 4 3 13 

4 5 5 5 19 3 3 3 3 12 

3 4 4 3 14 5 5 5 4 19 

3 3 3 4 13 5 5 5 5 20 

4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 

3 4 3 4 14 4 5 4 4 17 

5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 5 4 5 4 18 

4 5 4 5 18 5 4 5 5 19 

4 4 5 4 17 4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 

5 4 4 5 18 3 4 4 3 14 

4 5 5 5 19 4 3 3 3 13 

5 5 5 5 20 3 3 3 3 12 

4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 

4 4 5 5 18 4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 

4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 4 3 4 3 14 

5 5 5 5 20 3 3 3 4 13 

3 4 4 3 14 4 3 4 4 15 

4 3 3 3 13 4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 4 5 5 4 18 

4 4 5 4 17 4 3 4 4 15 

3 4 3 4 14 4 4 5 4 17 

2 3 2 2 9 5 5 5 5 20 
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4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 5 4 5 4 18 

3 3 4 3 13 5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 3 4 4 3 14 

5 4 4 5 18 3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 5 4 5 4 18 

3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 

4 3 3 3 13 4 3 3 4 14 

4 5 4 4 17 3 3 3 4 13 

3 3 3 3 12 4 4 5 4 17 

2 2 2 2 8 4 5 5 5 19 

2 3 3 3 11 4 4 4 4 16 

4 3 4 3 14 5 4 4 4 17 

4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 

4 4 5 5 18 4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 

4 3 3 3 13 4 4 4 5 17 

4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 

4 3 4 3 14 5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 

4 3 4 3 14 4 4 5 4 17 

2 2 2 2 8 4 4 5 5 18 

4 4 3 4 15 4 3 4 3 14 

 

 

 

 

 

 

y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1 y2.1 y2.2 y2.3 y2.4 y2 

4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

3 4 3 3 13 4 3 4 3 14 

4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 

3 3 3 4 13 3 3 3 4 13 
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3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 

3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 4 4 5 5 18 

4 3 4 4 15 5 5 4 5 19 

4 3 4 3 14 3 4 3 3 13 

4 4 4 5 17 4 5 4 5 18 

4 3 3 3 13 4 5 4 4 17 

4 3 4 4 15 4 4 5 5 18 

4 5 4 5 18 5 5 4 5 19 

5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 

2 2 3 2 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 4 14 4 3 4 3 14 

4 4 4 3 15 4 4 5 5 18 

4 5 3 4 16 3 3 3 3 12 

5 5 5 5 20 4 5 4 4 17 

5 4 4 5 18 4 4 4 4 16 

3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 

4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 

4 3 3 4 14 3 3 3 4 13 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 4 5 4 5 18 

4 5 5 4 18 5 5 4 4 18 

3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 

4 5 4 4 17 4 5 3 5 17 

5 4 5 5 19 5 5 4 5 19 

4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 

3 4 3 4 14 4 3 3 3 13 

4 5 4 3 16 3 4 5 4 16 

4 4 5 5 18 4 4 4 5 17 

4 5 5 5 19 5 5 4 4 18 

5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

3 3 4 3 13 3 4 3 3 13 

4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 

4 4 3 3 14 3 4 3 3 13 

3 5 4 5 17 4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

4 5 5 4 18 5 4 4 5 18 

4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 
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4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

4 4 5 4 17 4 4 3 3 14 

4 5 5 5 19 3 3 4 4 14 

4 4 4 3 15 5 4 5 5 19 

3 4 4 5 16 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 

5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

4 4 4 5 17 3 3 4 3 13 

4 3 3 3 13 3 3 3 2 11 

4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 

3 4 3 3 13 4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 

4 5 5 4 18 5 4 4 5 18 

4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 

5 4 5 4 18 4 4 5 5 18 

4 4 5 3 16 4 3 4 4 15 

4 5 4 4 17 4 5 4 5 18 

4 5 3 4 16 4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 4 5 5 4 18 

4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 

5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRANl 3.l  

HASILl ANALISISl DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISISl DESKRIPTIF 

 

Statistics 
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 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 

Kepemimpinanl 

Pelayan 

N Valid 68 68 68 68 68 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.8529 3.8382 3.8824 3.8235 15.3971 

Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 16.0000 

Std.l Deviation .75833 .74534 .78283 .79064 2.64936 

 

 

x1.1 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 4 5.9 5.9 5.9 

3.00 13 19.1 19.1 25.0 

4.00 40 58.8 58.8 83.8 

5.00 11 16.2 16.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

x1.2 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 2 2.9 2.9 2.9 

3.00 19 27.9 27.9 30.9 

4.00 35 51.5 51.5 82.4 

5.00 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

 

x1.3 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 3 4.4 4.4 4.4 

3.00 16 23.5 23.5 27.9 
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4.00 35 51.5 51.5 79.4 

5.00 14 20.6 20.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

x1.4 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 3 4.4 4.4 4.4 

3.00 19 27.9 27.9 32.4 

4.00 33 48.5 48.5 80.9 

5.00 13 19.1 19.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

Statistics 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 

Tekananl 

Pekerjaan 

N Valid 68 68 68 68 68 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.9706 3.7941 4.0294 3.8529 15.6471 

Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 16.0000 

Std.l Deviation .66849 .72398 .75252 .69679 2.41120 

 

x2.1 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 2 2.9 2.9 2.9 

3.00 10 14.7 14.7 17.6 

4.00 44 64.7 64.7 82.4 

5.00 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

x2.2 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 
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Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 23 33.8 33.8 35.3 

4.00 33 48.5 48.5 83.8 

5.00 11 16.2 16.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

x2.3 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 15 22.1 22.1 23.5 

4.00 33 48.5 48.5 72.1 

5.00 19 27.9 27.9 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

x2.4 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 2 2.9 2.9 2.9 

3.00 16 23.5 23.5 26.5 

4.00 40 58.8 58.8 85.3 

5.00 10 14.7 14.7 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

Statistics 

 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 Kepuasanl kerja 

N Valid 68 68 68 68 68 
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Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.8824 3.9853 3.9412 3.8676 15.6765 

Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 16.0000 

Std.l Deviation .65857 .74298 .75077 .75121 2.32084 

 

 

y1.1 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 16 23.5 23.5 25.0 

4.00 41 60.3 60.3 85.3 

5.00 10 14.7 14.7 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

y1.2 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 16 23.5 23.5 25.0 

4.00 34 50.0 50.0 75.0 

5.00 17 25.0 25.0 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

y1.3 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 3.00 21 30.9 30.9 30.9 
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4.00 30 44.1 44.1 75.0 

5.00 17 25.0 25.0 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

y1.4 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 21 30.9 30.9 32.4 

4.00 32 47.1 47.1 79.4 

5.00 14 20.6 20.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 y2.1 y2.2 y2.3 y2.4 Kinerjal SDM 

N Valid 68 68 68 68 68 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.9118 4.0294 3.8824 4.0147 15.7794 

Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 16.0000 

Std.l Deviation .66322 .69046 .65857 .74298 2.21828 

 

y2.1 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 3.00 18 26.5 26.5 26.5 

4.00 38 55.9 55.9 82.4 

5.00 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

y2.2 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 3.00 15 22.1 22.1 22.1 
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4.00 36 52.9 52.9 75.0 

5.00 17 25.0 25.0 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

y2.3 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 3.00 19 27.9 27.9 27.9 

4.00 38 55.9 55.9 83.8 

5.00 11 16.2 16.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

y2.4 

 Frequency Percent Validl Percent 

Cumulativel 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 15 22.1 22.1 23.5 

4.00 34 50.0 50.0 73.5 

5.00 18 26.5 26.5 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

HASILl UJIl VALIDITAS 

 

Correlations 
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 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 

Kepemimpinanl 

Pelayan 

x1.1 Pearsonl Correlation 1 .565** .599** .653** .817** 

Sig.l (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

x1.2 Pearsonl Correlation .565** 1 .658** .736** .857** 

Sig.l (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

x1.3 Pearsonl Correlation .599** .658** 1 .714** .865** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

x1.4 Pearsonl Correlation .653** .736** .714** 1 .903** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 68 68 68 68 68 

Kepemimpinanl Pelayan Pearsonl Correlation .817** .857** .865** .903** 1 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 68 68 68 68 68 

**.l Correlationl isl significantl atl thel 0.01l levell (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 

Tekananl 

Pekerjaan 

x2.1 Pearsonl Correlation 1 .573** .654** .599** .827** 

Sig.l (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

x2.2 Pearsonl Correlation .573** 1 .696** .590** .847** 

Sig.l (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

x2.3 Pearsonl Correlation .654** .696** 1 .635** .886** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

x2.4 Pearsonl Correlation .599** .590** .635** 1 .830** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 68 68 68 68 68 

Tekananl Pekerjaan Pearsonl Correlation .827** .847** .886** .830** 1 
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Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 68 68 68 68 68 

**.l Correlationl isl significantl atl thel 0.01l levell (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 Kepuasanl kerja 

y1.1 Pearsonl Correlation 1 .454** .590** .511** .785** 

Sig.l (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

y1.2 Pearsonl Correlation .454** 1 .453** .531** .768** 

Sig.l (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

y1.3 Pearsonl Correlation .590** .453** 1 .568** .820** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

y1.4 Pearsonl Correlation .511** .531** .568** 1 .823** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 68 68 68 68 68 

Kepuasanl kerja Pearsonl Correlation .785** .768** .820** .823** 1 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 68 68 68 68 68 

**.l Correlationl isl significantl atl thel 0.01l levell (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 y2.1 y2.2 y2.3 y2.4 Kinerjal SDM 

y2.1 Pearsonl Correlation 1 .625** .454** .608** .829** 

Sig.l (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
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N 68 68 68 68 68 

y2.2 Pearsonl Correlation .625** 1 .303* .581** .764** 

Sig.l (2-tailed) .000  .012 .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

y2.3 Pearsonl Correlation .454** .303* 1 .553** .728** 

Sig.l (2-tailed) .000 .012  .000 .000 

N 68 68 68 68 68 

y2.4 Pearsonl Correlation .608** .581** .553** 1 .844** 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 68 68 68 68 68 

Kinerjal SDM Pearsonl Correlation .829** .764** .728** .844** 1 

Sig.l (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 68 68 68 68 68 

**.l Correlationl isl significantl atl thel 0.01l levell (2-tailed). 

*.l Correlationl isl significantl atl thel 0.05l levell (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASILl UJIl RELIABILITAS 

X1 



96 

 

 
 

 

Reliabilityl Statistics 

Cronbach'sl 

Alpha Nl ofl Items 

.883 4 

 

X2 

Reliabilityl Statistics 

Cronbach'sl 

Alpha Nl ofl Items 

.869 4 

 

Y1 

Reliabilityl Statistics 

Cronbach'sl 

Alpha Nl ofl Items 

.810 4 

 

Y2 

Reliabilityl Statistics 

Cronbach'sl 

Alpha Nl ofl Items 

.814 4 

 
 

 

 

 

 

 

HASILl UJIl REGRESIl LINIERl BERGANDA 
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Variablesl Entered/Removeda 

Model 

Variablesl 

Entered 

Variablesl 

Removed Method 

1 Tekananl 

Pekerjaan,l 

Kepemimpinanl 

Pelayanb 

. Enter 

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl kerja 

b.l Alll requestedl variablesl entered. 

 

 

Modell Summaryb 

Model R Rl Square 

Adjustedl Rl 

Square 

Std.l Errorl ofl thel 

Estimate 

1 .637a .406 .388 1.81554 

a.l Predictors:l (Constant),l Tekananl Pekerjaan,l Kepemimpinanl Pelayan 

b.l Dependentl Variable:l Kepuasanl kerja 

 

ANOVAa 

Model Suml ofl Squares df Meanl Square F Sig. 

1 Regression 146.631 2 73.315 22.243 .000b 

Residual 214.252 65 3.296   

Total 360.882 67    

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl kerja 

b.l Predictors:l (Constant),l Tekananl Pekerjaan,l Kepemimpinanl Pelayan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl Coefficients 

Standardizedl 

Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) 14.530 3.048  4.767 .000 

Kepemimpinanl Pelayan .364 .104 .415 3.485 .001 

Tekananl Pekerjaan -.285 .115 -.296 -2.482 .016 

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl kerja 
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Coefficientsa 
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Model 

Collinearityl Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepemimpinanl Pelayan .644 1.553 

Tekananl Pekerjaan .644 1.553 

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl Coefficients 

Standardizedl 

Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) 3.851 1.777  2.167 .034 

Kepemimpinanl Pelayan -.041 .061 -.103 -.682 .498 

Tekananl Pekerjaan -.114 .067 -.258 -1.710 .092 

a.l Dependentl Variable:l Absres1 

 

 

One-Samplel Kolmogorov-Smirnovl Test 

 

Unstandardizedl 

Residual 

N 68 

Normall Parametersa,b Mean .0000000 

Std.l Deviation 1.78823560 

Mostl Extremel Differences Absolute .068 

Positive .034 

Negative -.068 

Testl Statistic .068 

Asymp.l Sig.l (2-tailed) .200c,d 

a.l Testl distributionl isl Normal. 

b.l Calculatedl froml data. 

c.l Lillieforsl Significancel Correction. 

d.l Thisl isl al lowerl boundl ofl thel truel significance. 
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Variablesl Entered/Removeda 

Model 

Variablesl 

Entered 

Variablesl 

Removed Method 

1 Kepuasanl kerja,l 

Tekananl 

Pekerjaan,l 

Kepemimpinanl 

Pelayanb 

. Enter 

a.l Dependentl Variable:l Kinerjal SDM 

b.l Alll requestedl variablesl entered. 

 

Modell Summaryb 

Model R Rl Square 

Adjustedl Rl 

Square 

Std.l Errorl ofl thel 

Estimate 

1 .772a .596 .577 1.44298 

a.l Predictors:l (Constant),l Kepuasanl kerja,l Tekananl Pekerjaan,l 

Kepemimpinanl Pelayan 

b.l Dependentl Variable:l Kinerjal SDM 

 

ANOVAa 

Model Suml ofl Squares df Meanl Square F Sig. 

1 Regression 196.431 3 65.477 31.446 .000b 

Residual 133.260 64 2.082   

Total 329.691 67    

a.l Dependentl Variable:l Kinerjal SDM 

b.l Predictors:l (Constant),l Kepuasanl kerja,l Tekananl Pekerjaan,l Kepemimpinanl Pelayan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl Coefficients 

Standardizedl 

Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) 12.100 2.814  4.300 .000 

Kepemimpinanl Pelayan .189 .090 .226 2.095 .040 

Tekananl Pekerjaan -.297 .095 -.323 -3.113 .003 

Kepuasanl kerja .345 .099 .361 3.500 .001 

a.l Dependentl Variable:l Kinerjal SDM 
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Coefficientsa 

Model 

Collinearityl Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepemimpinanl Pelayan .542 1.844 

Tekananl Pekerjaan .588 1.701 

Kepuasanl kerja .594 1.684 

a.l Dependentl Variable:l Kinerjal SDM 



102 

 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl Coefficients 

Standardizedl 

Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) -.119 1.821  -.066 .948 

Kepemimpinanl Pelayan -.009 .058 -.025 -.148 .883 

Tekananl Pekerjaan .038 .062 .099 .610 .544 

Kepuasanl kerja .046 .064 .117 .727 .470 

a.l Dependentl Variable:l Absres2 

 

 

One-Samplel Kolmogorov-Smirnovl Test 

 

Unstandardizedl 

Residual 

N 68 

Normall Parametersa,b Mean .0000000 

Std.l Deviation 1.41030429 

Mostl Extremel Differences Absolute .064 

Positive .049 

Negative -.064 

Testl Statistic .064 

Asymp.l Sig.l (2-tailed) .200c,d 

a.l Testl distributionl isl Normal. 

b.l Calculatedl froml data. 

c.l Lillieforsl Significancel Correction. 

d.l Thisl isl al lowerl boundl ofl thel truel significance. 

 
 


